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Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, karakter siswa

Gaya kepemimpinan kepala sekolah merupakan kekuatan yang sangat penting
daam membangun Kkarakter siswa. Seorang pemimpin harus memiliki
pengetahuan atau kecakapan dan keterampilan yang diperlukan dalam
melaksanakan kepemimpinannya. Kepala sekolah adalah figur utama yang dapat
memberikan contoh dan perilaku yang baik bagi bawahannya baik buruknya hal-
hal yang diterapkan oleh kepala sekolah, maka itu yang dicontohkan oleh para
bawahannya.. Tujuan dari penelitian dalam skripsi ini adalah untuk mengetahui
bagaimana gaya-gaya kepemimpinan kepala sekolah di SMAN 1 Seulimeum,
untuk mengetahui kepemimpinan kepala sekolah dalam menbangun karakter
siswa di SMAN 1 Seulimeum dan untuk mengetahui kendala dan hambatan
kepemimpinan kepala sekolah dalam membangun karakter siswa di SMAN 1
Seulimeum Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
perspektif fenomenologis. Subjek penelitian adalah kepala sekolah, waka
kesiswaan dan guru. Tehnik pengumpulan data penelitian ini mengunakan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
Pertama, gaya kepempimpinan yang dilakukan oleh kepala sekolah SMAN 1
Seulimeum adalah kepemimpinan demokratis. Kedua, dalam membangun
karakter siswa ada beberapa karakter yang terdiri dari karakter religius, jujur
disiplin dan bertanggung jawab, dan ketiga Pada kenyataannya kendala yang
kerap terjadi adalah menyangkut dengan karakter siswa, seperti kedisiplinan serta
kurangnya kerjasama antarawali murid dengan pihak sekolah.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang M asalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat peiamg tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia, pendidikan gpigeu kebutuhan bagi setiap
orang, karena dengan adanya pendidikan akan mendesearang kearah yang
lebih baik. Pendidikan adalah usaha sadar dandaaea untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar gedielik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuat spiritual keagaman,
pengendalian diri, keperibadian, kecerdasan, akhtalkia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan tdeg&endidikan nasional
adalah pendidikan yang berdasarkan pancasila ddarigrUndang Dasar Negara
Republik Indonesia tahun 1945 yang berakar padai-mikai keagamaan,
kebudayaan nasional dan tanggap terhadap tuntpearbahan zamar”.

Pendidikan atau lembaga sekolah adalah lembagphbemsifat kompleks
dan unik. Bersifat komplek karena sekolah sebaggirosasi didalamnya terdapat
berbagai demensi yang satu sama lain saling barkaian saling menentukan.
Sedang sifat unik, menunjukkan bahwa sekolah seleaganisasi memiliki ciri-
ciri tertentu yang tidak dimiliki oleh organisasiganisasi lain. Ciri-ciri yang
menempatkan sekolah memiliki karakter tersendimagha terjadi proses belajar

mengajar, tempat terselenggaranya pemberdayaatiuigeim umat manusia.

1 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, (Yokytak®ustaka Belajar, 2005), h. 3



Pada dunia pendidikan tentu sangat diperlukannyasg pemimpin yang
bisa memimpin dengan bijak dan mampu mengendabKap-sikap yang akan
memberikan dampak positif bagi bawahannya. pemimpisangat dibutuhkan
dan sangat berperan, baik itu di masyarakat, dandabrganisasi maupun di
sebuah lembaga-lembaga, pemimpin adalah orangmgangliki jiwa yang besar,
berjiwa pemimpin, dan pemimpin yang baik akan selakrperan kepada
bawahannya sehingga akan mempermudah didalam &eker;j

Akan tetapi, dalam menggerakkan atau memotivasngorlain agar
melakukan tidakan-tindakan yang selalu terarah pae@acapaian tujuan
organisasi, seorang pemimpin harus memiliki permgyeta atau kecakapan dan
keterampilan yang diperlukan dalam melaksanan kappimannya. Adanya
pengetahuan dan keterampilan tersebut itu diperdéh pengalam sehari-hari
atau adanya pembelajaran secara teori maupun €agafamannya sehari-hari.
Cara, sikap yang diterapkan merupakan cerminanndalainya yang akan
menunjukkan seorang pemimpin.

Dalam memimpin suatu organisasi, seorang pemimpeEmpunyai
berbagai tipe atau gaya memimpin. Nagalim purwanengemukakan bahwa
“adapun gaya-gaya kepemimpinan yang pokok, ataebdiskstrem ada tiga,
yaitu (1) Otokratis, (2) Laizzes faire, dan (3) Dmkratis”? Dalam mengelola
organisasi sekolah, kepala sekolah dapat menegaldalah satu gaya
kepemimpinan yang ada. Gaya kepemimpinan mana palinyg tepat diterapkan

masih menjadi pertanyaan. Istilah gaya secara kadalah sama dengan cara

2 Ngalim Purwanto, Administrasi dan supervise Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya), h. 48



yang digunakan pemimpin dalam mengelola suatu @gsinsekolahKepala
sekolah adalah figur utama yang dapat memberikartobp dan prilaku yang
baik, bagi bawahannya, baik buruknya hal- hal ydhderapkan oleh kepala
sekolah, maka itulah yang dicontohkan oleh paraabawnya.Keberhasilan
setiap lebaga dan melahirkan alumni-alumni yangdirber pengetahuan tentu
sangat dipengaruhi oleh setiap pemimpin, yang nderggan adanya seorang
pemimpin baik itu dalam proses belajar maupun dataemdidik akan terarah,
pemimpin adalah seorang yang dibutuhkan oleh segagmhannya seperti guru,
staf dan murid dan menjadi seorang yang dapat memibleungan dan motivasi
kepadanaya. Keberhasilan seseorang tidaklah hade kepandaian saja, akan
tetapi keberhasilan seseorang juga sangat dipdrigdan dukungan yaitu dari
keluarga, pemimpin, masyarakat dan orang disekitatdamun demikian dari
semua paparan diatas, gaya kepemimpinan kepaltabejang ada di SMAN 1
Seulimeum belum begitu jelas terutama dalam membkagrakter siswa.
Sehubungan dengan masalah tersebut maka pemgditikeintuk meneliti

pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah dalambaregun karakter siswa
di SMAN 1 Seulimeum Aceh Besar.

B. Rumusan Masalah

1. Apa saja gaya kepemimpinan kepala sekolah di SMA¢ulimeum?

2. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam merobakgrakter

siswa di SMAN 1 Seulimeum?
3. Bagaimana kendala dan hambatan kepemimpinan kepél@ah dalam

membangun karakter siswa di SMAN 1 Seulimeum?



. Tujuan Penelitian

. Untuk mengetahui gaya-gaya kepemimpinan kepalalaeld SMAN 1
Seulimeum.

. Untuk mengetahui kepemimpinan kepala sekolah dataembangun
karakter siswa di SMAN 1 Seulimeum.

. Untuk mengetahui kendala dan hambatan kepemimpiepala sekolah
dalam membangun karakter siswa di SMAN 1 Seulimeum.

. Manfaat Penélitian

Manfaat yang dapat di ambil dalam penelitian irdlat:

. Manfaat teoritis

a. Dapat menambah ilmu pengetahuan sebagai hasil pgagamatan
langsung serta dapat memahami penerapan disipiitu ilyang
diperoleh selain di perguruan tinggi

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan infoimaagi para
pembaca dan pihak pihak yang berkepentingan dalamgetahui
bagaimana gaya kepemimpinan kepala sekolah dalambargun
karakter siswa di SMAN 1 Seulimeum.

. Manfaat praktis

a. Memberikan pemikiran yang baru dan perbaikan dalgaya
kepemimpinan serta karakter siswa di SMAN 1 Seulime

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai imalam menentukan

kebijakan-kebijakan yang berhubugan dengan gayarkieppinan



kepala sekolah serta dalam menentukan karaktemaSisWEMAN 1
Seulimeum.
E. Definisi Operasional
Agar mudah memahami isi skripsi ini dan tidak trjkekeliruan dalam
memahami kata-kata yang telah peneliti gunakamdal@nulisan, maka peneliti
mencoba menguraikan beberapa istilah kata yang ggelaskan.
a. GayaKepemimpinan
Menurut Kartini Kartono menyatakan bahwa “gaya kejpepinan adalah
sifat kebiasaan, tempramen, watak dan kepribadiaig ynembedakan seseorang
pemimpin dengan dalam berinteraksi dengan orang”.3aiAdapun gaya
kepemimpinan yang peneliti maksudkan dalam peaelitni adalah cara atau
kebiasaan yang terapkan oleh kepala sekolah dahidpan sehari-hari baik itu
di lingkungan sekolah maupun diluar sekolah.
b. Kepalasekolah
Menurut wahjdono kepala sekolah adalah “tenagasiongl guru yang
diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimanselehggarakan proses

belajar mengajar atau tempat dimana terjadi inggraktara guru yang memberi

pelajaran dan murid yang menerima pelajafa®®dapun pengertian kepala

sekolah yang dimaksud dalam penelitian ini adalebraag pimpinan yang

8 Kartono, Kartini, :Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: Grafindo Persada, 2008), h.
34

4 Wahjosumidjo kepemimpinan kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahanya
(Jakarta: Raja Grafindo persada, 2005) , h. 83.



memiliki rasa tanggung jawab dalam mengawasi segetpatan yang ada di
sekolah baik itu dalam mengawasi kinerja guru roaum@mng lainnya

c. Karakter

Menurut Darmiyati Zuchdi, karakter adalah “sepekatgsifat yng selalu

dikagumi sebagai tanda-tanda kebaikan, kebajikean Hematangan moral
sesorang® Adapun karakter yang dimaksudkan dalam penelitiradalah sifat
ataupun tingkah siwa yang ada di SMAN 1 SelimeurahABesar

d. Siswa

Menurut pasal 1 ayat 4, Siswa atau peserta didikahd'anggota masyarakat
yang berusaha mengembangkan potensi diri melalseprpembelajaran yang
tersediapada jalur, jenjang dan jenis pendidikaienéu”® . Adapun siswa yang
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah siswa ys@&gang menunjang proses

pendidikan di SMAN 1 Seuliemeum Aceh Besar.

5 Darmiyati zuchdihumanisasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 11

6 Pasal 1 ayat 4, undang-undang RI No. 20 tahun ,2@08ng Sstem pendidikan
Nasional ( Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2003)3



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kepemimpinan K epala Sekolah.
1. Pengertian Kepemimpinan kepala sekolah

Dalam sebuah lembaga tidak terlepas dari adanyarsg@emimpin atau
kepala sekolah. Dalam kamus besar bahasa inggritndanesia yang dituliskan
oleh john M. Echols dan Hasan Shadaly, “Kdé&adership yang artinya
kepemimpinan, yang berasal dari kata kéggd yangartinyamemimpin. Leader
diterjemahkan sebagai orang yang memiliki peranamtipg, dalam kata lain
seperti tokoh atau pemimpif”Pemimpin adalah orang yang berperan penting
baik itu untuk dirinya sendiri maupun untuk orargn] pemimpin harus bisa
memposisikan dirinya dikalangan masyarakat dalammipestuk seseorang untuk
mampu mempengaruhi dan mengarahkan cara berfigisikap dan bertindak
serta dalam mengambil sebuah keputusan guna leertupencapaian visi
organisasi.

Menurut Sudarwan Danim dalam buku jamal Ma'mur Asma
mengatakan bahwa “kepala sekolah adalah guru yarglapat tugas tambahan
sebagai kepala sekolah’Kepala sekolah adalah orang yang telah dipercaya
sehingga dia dapat menjadikan contoh bagi bawalsaakgn tetapi dia tidak

hanya sebagai kepala sekolah saja melainkan adataty yang telah dipilih

7 Echols, John M. dan Hassan Shafily. Kamus Inggidenesia, (Jakarta: PT Gramedia,
2005), h. 24.

8 Jamal ma’mur AsmaniTips Efektif Supervisi Pendidikan SekglgBangunatapan
Jogjakarta: DIVA Press, 2012), cet Ke-2, h. 145.



dalam artian dia mendapat tugas tambahan untuk ahengegala sesuatu yang
terjadi disebuah lembaga tersebut.

Menurut Mulyasa menjelaskan bahwa “Kepala sekoldbladn motor
penggerak dan penentu kebijakan madrasah, yang rakaentukan bagaimana
tujuan-tujuan dalam pendidikan pada umumnya dapa@lasikan?® kepala
sekolah merupakan pimpinan tertinggi dalam lemi@gadidikan yang bertanggung
jawab terhadap segala sesuatu yang berhubungaardkelgncaran jalannya sekolah
demi terwujudnya tujuan sekolah tersebut.

2. Teori Kepemimpinan

Adapun teori tentang kepemimpinan yang dikemukaah oKartini

Kartono adalah sebagai berikut:

a. Teori Otokratis dan Pemimpin Otokratis
Kepemimpinan menurut teori ini didasarkan atas npai-perintah,
paksaan, dan tindakan yang arbither (sebagai wBsithimpin melakukan
pengawasan yang ketat agar semua pekerjaan bentangscara efisien.

b. Teori Psikologis
Teori ini menyatakan, bahwa fungsi seorang pemimgidalah
memunculkan dan mengembangkan sistem motivasi iterhantuk
merangsang kesediaan bekerja dari para pengikubaaahannya. Jadi,
dalam teori ini pemimpin merangsang bawahan agar bekerja demi
tercapainya tujuan organisasi maupun untuk tujugrah pribadi.

c. Teori Sosiologis
Kepemimpinan dianggap sebagai usaha-usaha untuknoagkan antara
relasi dalam organisasi dan sebagai usaha untukyelesaikan setiap
konflik organisasi antar para pengikutnya, agacaeai kerjasama yang
baik. Pemimpin menetapkan tujuan-tujuan, dengan yeréakan para
pengikut dalam mengambil keputusan terakhir. Setapg juga
mengindentifikasikan tujuan, dan memberi petunjukng/ diperlukan
untuk melakukan setiap tindakan yang berkaitan @enkepentingan
bersama.

d. Teori suportif
Menurut teori ini para pengikut harus berusaha aekuaungkin, dan
bekerja dengan penuh semangat sedangkan pemimgmnna&mbimbing

9 E. MulyasaMenejemen Berbasis Sekolg§Bandung: Rosdakarya, 2004), h. 126.



dengan sebaik-baiknya melalui policy tertentu. Writu pemimpin perlu
menciptakan suatu lingkungan kerja yang menyenagldan bisa
membantu memperkebal keinginan setiap pengikutkurntalaksanakan
pekerjaan sebaik mungkin, sanggup bekerja samaadgpigak lain, mau
mengembangkan bakat dan keterampilan, dan menyaelaar keinginan
untuk maju.

e. Teori Laissez Faire
Kepemimpinan laissez faire ditampilkan oleh seoraongoh “ketua
dewan” yang sebenarnya tidak becus mengurus dammdiayerahkan
semua tanggung jawab serta pekerjaan kepada bawathan semua
anggotanya. Dia adalah seorang ketua yang bertinéaigan simbol,
dengan macam-macam hiasan, biasanya dia tidak rkiek@terampilan
teknis. Sedangkan kedudukan sebagai pemimpin (diteketua, dewan,
kepala, komandan, dan lain-lain) dimungkinkan odétem nepotisme,
atau lewat praktik penyuapan.

f. Teori kelakuan pribadi
Kepemimpinan jenis ini akan muncul berdasarkan itasakualitas atau
pola-pola kelakuan para pemimpinnya. Teori ini naakan, bahwa
seorang pemimpin itu selalu berkelakuan kuranghlskima, yaitu ia tidak
melakukan tindakan-tindakan yang identik sama dadgiap situasi yang
dihadapi. Dengan kata lain, dia harus bijaksana, mi@mpunyai daya
lenting tinggi yaitu kemampuan pemimpin menghadigadaan yang
tidak seimbang dan permasalahan yang timbul, dieushanampu
mengambil langkah-langkah yang paling tepat untubngatasi suatu
masalah. Sedangakan masalah social itu tidak a&eralp identik sama
dengan tuntunan waktu yang berbeda.

g. Teori situasi
Teori ini menjelaskan, bahwa harus terdapat dawinlg yang tinggi
yaitu, kemampuan pemimpin menghadapi keadaan yidag seimbang
dan permasalahan yang timbul pada pemimpin agaatdapnyesuaikan
diri terhadap tuntunan situasi, lingkungan sekitardan jamannya.

h. Teori Humanistik/Populasi
Fungsi kepemimpinan menurut teori ini ialah meszai kebebasan
manusia dan memenuhi segenap kebutuhan insanedyeaqmpi melalui
interaksi pemimpin dengan rakyat. Untuk melakukahimi perlu adanya
organisasi yang baik dan pemimpin yang baik, yaag memperhatikan
kepentingan dan kebutuhan rakyati¥a.

Berdasarkan beberapa teori kepemimpinan diatag dapaikan kembali
bahwa teori otokratis dan pemimpin otokratis dideesa atas perintah-perintah

serta paksaan yang diberikan oleh pemimpin dalaatusiembaga,baik itu

10 Kartini Kartono,Pemimpin dan KepemimpinafApakah Kepemimpinan Abnormal itu?
(Raja Grafindo Persada, 2006), h. 75-79.



10

lembaga pendidikan ataupun lembaga lainnya, sedantgori psikologi adalah
kemampuan pemimpin untuk memotivasi atau merangdasmgahan untuk
bekerja demi tercapainya tujuan yang diiginkanargetnya teori sosiologis
adalah pemimpin turut mengikutsertakan bawahanajand merumuskan tujuan
dan pengambilan keputusan, teori suportif adalalmakepuan pemimpin
membimbing bawahan dan menciptakan lingkungan kgajag menyenagkan,
serta mampu bekerja dengan pihak lain, pemimpin poamengembangkan bakat
dan kemampuannya, sedangkan t&osisez Faireadalah seorang pimpinan yang
hanya sebagai simbol dalam memimpin, dia tidak rilkinpengetahuan dan cara
dalam memimpin, semua tanggungjawab serta pekeddenpahkan kepada
bahawannya, teori kelakuan pribadi, adalah pemimgang tidak bersikap
bijaksana dan pemimpin berkelakuan kurang lebinrasdemgan bawahannya, jadi
tidak ada hal-hal yang dominan yang ditunjukkaalaepemimpin.

Teori situasi adalah sikap pemimpin dalam meny&smadiri terhadap
situasi dan kondisi yang terjadi di lingkungannygsuai perkembangan zaman,
yang terakhir yaitu teori humanistik/populasi atialperan pemimpin dalam
memperhatikan kepentingan dan kebutuhan bawahannya.

3. Gayaatau M odel Kepemimpinan

Dalam menggerakkan atau memotivasi orang lain agatakukan
tindakan-tindakan yang selalu terarah pada permapaijuan organisasi,
seseorang pemimpin harus memiliki pengetahuan dtagakapan dan

keterampilan yang diperlukan dalam melaksanakarerképpinannya.



11

Menurut Muwahid Shulhan “Dalam melaksanakan kepemimpinannya,
berbagai cara ditempuh oleh seorang pemimpin, @a@@-yang digunakan
merupakan pencerminan sikap dan pandangan pemitagiadap orang yang
dipimpinannya, yang memberikan gambaran pula tgnt@pemimpinan yang
dijalankan”!! Dalam melaksakanakannya kepemimpinannya seoramgpén
harus bisa mempengaruhi anggota-anggotanya sepaygaarasa untuk bekerja
sama santara satu sama lain.

Menurut Nurkolis mengemukakan bahwa “Gaya kepemmapiadalah
menunjuk pada sikap cara penampilan kepemimpittaGaya kepemimpinan
merupakan norma perilaku yang digunakan oleh sasgopada saat orang
tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang égiart yang dia lihat.

Menurut Stephen P. Robbin atau Marry Coulter dalarku muwahid
Shulhan bahwa “Gaya kepemimpinan akan menghasikkeja yang maksimal
jika faktor lingkungan dan bawahannya mendukuiig?erlunya kerja sama dan
dukungan dari bergai pihak untuk menghasilkan kingang efektif dan efesien
dan sebaliknya jika tidak ada dukungan dan linglmnga juga tidak mendukung
maka harapan tersebut tidak akan berjalan dengemtsapa yang diharapkan.

Menurut Ngalim Purwanto “Adapun gaya-gaya kepemirapi yang

pokok, atau dapat juga disebut ekstrem ada tigay y&) otokratis, (2) laissez

11 Muwahid ShulhanModel Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatk
Kinerja Guru(Yokyakarta: Teras. 2013), h. 10.

12 Nurkolis, Manajemen Berbasis Sekoldqflakarta: Grasindo, 2003), h. 167.

13 Muwahaid ShulhanModel Kepemimpinan Kepalmadrasah dalam neningkatkat
kinerja guru( Yokyakarta: teras. 2013), h. 132.
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faire, dan (3) demokratis. Bagaimana ciri-ciri as#fat-sifat ketiga gaya atau tipe
kepemimpinan tersebut*. Dibawah ini akan dijelaskan pengertian dari ketiga
gaya tersebut.
1) Kepemimpinan yang otokratis

Seorang pemimpin yang otokratis ingin memperlinatkekuasaannya
dan ingin berkuasa. Menur8bekarto Indrafacrudidalam bukunya la berpendapat
bahwa “tanggung jawabnya sebagai pemimpin besaliseénya dialah yang
bertanggung jawab dalam kepemimpinannya, maju nmuagdusekolah yang
dipimpin sangat bergantung kepadanifa’Pemimpin yang otokratis tidak
menghendaki rapat-rapat atau musyawarah. Berkuataulrapat hanyalah berarti
untuk menyampaikan instruksi-instruksi. Setiap pddan pendapat diantara
anggota-anggota kelompok diartikan sebagai kepicikaerkembangan atau
pelanggan disiplin terhadap perintah atau instryéeg telah ditetapkannya.

2) Kepemimpinan yantpissez faire

Dalam tipe kepemimpinan ini sebenarnya pemimpiaktidnemberikan
pimpinan. Menurut Ngalim Purwanto:
Tipe ini diartikan sebagai membiarkan orang-orarggbbat sekehendaknya
pemimpin yang termasuk tipe ini sama sekali tidaéntberikan kontrol dan
koreksi terhadap pekerjaan anggotan-anggotanyabdgan tugas dan kerjasama
diarahkan kepada anggota-anggota kelompok, tanpamjpk atau saran-saran
dari pimpinan kekuasaan dan tanggung jawab bersigap@r, berserakan
diantara anggota-anggota kelompok, tidak meratang®e demikian mudah

terjadi kekacauan dan bentrokan-bentrokan tinglkediekhasilan organisasi atau
lembaga yang dipimpin dengan laissez faire semata-ndisebabkan karena

14 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pekdit (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya), h. 48.

15 Soekarto IndrafacrudiBagaimana Memimpin Sekolah yang Efekiiogor: Ghalia
Indonesia , 2006), h. 17.
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kesadaran dan dedikasi beberapa anggota kelompokyukan karena pengaruh
dari pemimpinnya®

Pemimpin yang laizzes faire ini tidak bertangguagvgb sepenuhnya
bahkan bisa dibilang sama sekali tidak mengontegidtan yang dilakukan
bawahannya, pemimpin ini membiarkan bawahannya ubérbdengan
sehendaknya saja.

3) Kepemimpinan yang demokratis

Pemimpin yang baik dimasa sekarang adalah pemiggng demokratis
yaitu pemipin yang menghargai pendapat dari padaabannya. Menurut
Soekarto Indrafacrudi Kepemimpinan yang baik dan sesuai dewasa ini ialah
kepemimpinan demokratis semua guru disekolah bekarjuk mencapai tujuan
bersama. Semua keputusan yang diambil melalui nuswgd dan mufakat serta
harus ditaati. Pemimpin menghargai pendapat tegp-tjuru dan memberi
kesempatan kepada guru-guru untuk mengembangksiatifiinisiatif dan daya
kreatifnya”!” Pemimpin yang seperti inilah yang diharapkan olgara
bawahannya pemimpin yang bisa menjadi panutandragg lain dan pemimpin
yang menghargai pendapat orang lain.

Teori-teori kepemimpinan yang paling banyak dibableh para teoritis
dan peneliti kepemimpinan adalah teori mengenai agagtau model
kepemimpinan. Menurut Wirawan dalam buku, Kepemirapj bagaimana

Mepimpin Sekolah yang Efektif mengatakan bahwa filretentang gaya

16 Ngalim Purwantp Administrasi dan Supervisi Pendidka(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya), h. 49.

17 Soekarto IndrafacrudiBagaiman Memimpin Sekolah yang Efek(Bogor: Ghalia
Indonesia , 2006), h. 21.
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kepemimpinan sering merupakan bagian dari teorek@mpinan lainnya. Perlu
dipahami dalam kaitan gaya kepemimpinan, sebagaelipi menggunakan gaya
manajemen yang konotasinya sama dengan gaya keperami'® Jadi adanya
perbedaan antara gaya kepemimpinan dengan gaygememna

Dibawah ini dikemukakan sejumlah teori mengenaiagajtau model
kepemimpinan oleh Sri Rahmi sebagai berikut:

a. Model Kepemimpinan Ohino
Dalam salah satu riset yang dilakukan oleh unitessDhino melahirkan
suatu teori dua faktor tentang gaya kepemimpindm géruktur inisiasi dan
konsiderasi. Struktur inisiasi mengacu pada prilgg@mimpin dalam
menggambarkan hubungan dirinya dengan anggota kelorkerja dalam
upaya membentuk pola organisasi, saluran komunikdan metode
(prosedur) yang ditetapkan dengan baik. Adapunilerssi mengacu pada
perilaku yang menunjukkan rasa persahabatan, keysan timbal-balik,
rasa hormat dan kehangatan dalam berbagai rek@sagremimpin dengan
anggota organisasi (bahawan). Salah satu contahfatd@or konsiderasi
adalah pemimpin mampu menyediakan waktu untuk meaayi (keluh
kesah, ungkapan perasaan tentang berbagai aspejakisasian) anggota
kelopmok, pemimpin mau mengadakan perubahan, daningen bersifat
bersahabat dan dapat didekati (kooperatif). Sedangkntoh untuk faktor
struktur inisiasi misalnya pemimpin memberikan wdartentu kepada
anggota kelompok, pemimpin meminta anggotanya meahetata tertib
dan peraturan standar, dan pemimpin memberi talygos:m kelompok
tentang hai-hal yang diharapkan dari mereka.

b. Kepemimpinan kharismatik
Kepemimpinan kharismatik terdiri dari anatomi ‘kggesonaan’ yang
mendalam terhadap sosok pemimpin, sehingga ia bkegumul dengan
faktasitas yang irasional denga ketertakjuban ytinggi terhadapnya.
Semakin faktasitas tersebut dirasionalisasikan,amaan semakin tinggi
rasa ketertakjuban bawahan terhadap pemimpinnyi&nyh fakta empiris
memperlihatkan sisi irasionalitas ini dengan sikaken for granted para
pengikut seorang pemimpin kharismatik, dimana daki mempersoalkan
nilai-nilai yang dianut, sikap dan perilaku gayagaligunakannya.

c. Model kontingensi fiedler
Dalam teori kontingensi kemungkinan fiedler ini iadte-variabel yang
berhubungan dengan kepemimpinan dalam pencapagas tonerupakan
suatu hal yang sangat menentukan pada gerak asgbencapaian tujuan

18 Wirawan, Kepemimpinan: Teori Psikologi, Perilaku organisashplikasi dan
penelitian,(Jakarta: Raja Grafindo, Persabda, 2013), h. 352.
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yang telah disepakati bersama anggota organisadanD memunculkan
teori ini, perhatian fiedler adalah pada perbedgaya motivasional dari
pemimpin. Artinya, model kontingensi ini memilikiall bahwa prestasi
organisasi sangat tergantung pada pola interakar gaya kepemimpinan
dan situasi yang mendukung. Sedangkan faktasitpsnkenpinan dilihat
dari suatu hubungan yang didasari oleh kekuatanpéagaruh, sehingga
variable kemungkinan diperkenalkan sebagai sudusisgada kondisi yang
tak menentu yang mempengaruhi hubungan antaraatumtiang lingkup
organisasi dan respon organisasi tuntutan tersebut.

. Kepemimpinan kultural

Kepemimpinan kultural sangat memiliki korelasi yakgat dengan aspek
budaya atau tradisi organisasi sebagai satu kesatwd untuk mencapai
keefektifan kinerja organisasi. Kerangka yang plimgen pada konstruk
budaya organisasi adalah kepemimpinan itu sendiebab perilaku
pemimpin yang positif dapat mendorong kelompok miataengarahkan dan
memotivasi individu untuk bekerjasama, dalam keloknplalam rangka
mewujudkan tujuan organisasi, tanpa kepemimpinagarosasi hanya
merupakan kelompok manusia yang kacau, tidak teddén tidak akan
melahirkan perilaku yang memiliki arah serta tuju@mtentu. Artinya,
keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan ydirginkan diraih
tergantung pada kepemimpinannya yaitu apakah kepeiman tersebut
telah mampu menggerakkan semua potensi sumberndagasia, sumber
daya alam, sarana, dana, dan waktu secara efédgiba dan terpadu dalam
proses manajemen organisasi.

. Model Kepemimpinan Managerial Grid.

Jika dalam model Ohio, kepemimpinan ditinjau dasi struktur dan
konsideransinya, maka model managerial grid yasgndpaikan oleh Blake
dan Mouton memperkenalkan model kepemimpinan yaitigjadi dari
perhatiannya terhadap produksi atau tugas dan tmethpada orang lain
(bawahan). Perhatiannya pada produksi. (Tugas)aladsikap pemimpin
yang menekankan mutu keputusan, prosedur, mutlygeda staf, efisien
kerja, dan jumlah pengeluaran. Sedangkan perhakiepada orang
lainadalah sikap pemimpin yang memperhatikan bawakelam rangka
tujuan.

. Kepemimpinan Partisipatif

Kepemimpinan partisipatif memiliki karakteristikyg. sangat kental dalam
perilaku kepemimpinannya terutama dalam mengamddutusan dalam
organisasi. la sangat berkaitan erat dengan peagguberbagai macam
prosedur pengambilan keputusan yang memberikangrikapada orang
lain. Pada kepemimpinan ini, pemimpin memiliki gayang lebih
menekankan pada kerja kelompok sampai di tingkatvaba untuk
mendapatkan perfoma yang sangat tinggi. Untuk medkajn hal tersebut,
pemimpin biasanya menunjukkan keterbukaan dan mekabekeputusan
dan penentu target pemimpin selalu melibatkan banabalam sistem ini
pun, pola komunikasi yang terjadi adalah pola daa dengan memberikan



16

kebebasan kepada bawahan untuk mengungkapkan rsetlguatau pun
permasalahan yang terkait dengan pelaksanaan pakE]

Berdasarakan pemaparan diatas yang berkaitan deyay@natau model
kepemimpinan dapat dirincikan kembali bahwa kepegwman otokratis adalah
pemimpin yang berkuasa, segala keputusan ada ditagig, pemimpin yang
seperti ini tidak menghendaki musyawarah. Selaggutkepemimpinan yang
laissez faire adalah pemimpin yang membeiarkan bamaya berbuat semuanya,
dia tidak pernah mengontrol, memberikan petunj@uahengarahkan bawahan
dalam tugas yang diberikannya, sedangkan kepemampiyang demokratis
adalah pemimpin yang bekerjasama dengan bawahark uméncapai tujuan
bersama, pemimpin yang seperti ini dalam mengarkbputusan melalui
musyawarah dan mufakat, pemimpin menghargai pehdaman
mempertimbangkan setiap pendapat dari bawahanngdanj@nya model
kepemimpinan Ohio adalah melahirkan dua faktorammtgaya kepemimpinan
yaitu faktor inisiasi merupakan upaya pemimpin del@elaksanakan program-
program yang telah direncanakan terlebih dahulifofakonsiderasi adalah
pemimpin yang meluangkan waktu untuk menyimak ketebah bawahannya,
serta mempertimbangkan saran-saran dari bawahamimpe bersikap
bersahabat dan bawahan bisa dengan mudah mengekat8elanjutnya
kepemimpinan kharismatik adalah sikap seorang p@mimyang mampu

menumbuhkan rasa ketakjuban dari bawahan terhaajmpin.

19 Sri Rahmi,Kepemimpinan Transformasional dan Budaya Organi#lasi di bidang
Pendidikan(Jakarta: Mitra Wacana Media, 2014), h. 27.
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Adapun kepemimpinan model kontingensi fiedler dude@suksesan suatu
organisasi sangat tergantung pada situasi antaya gepemimpinan dengan
situasi yang mendukung. Selanjutnya model kepermampcultural yaitu dengan
perilaku pemimpin yang positif dapat mengarahkan geemotivasi kelompok
agar dapat bekerja sama dalam mencapai tujuan daigamisasi, keberhasilan
organisasi ditentukan oleh manajemen pemimpin tifhdawahannya. Adapun
model kepemimpinan managerial grid yaitu sikap pepm dalam menekankan
mutu keputusan, prosedur, mutu pelayanan stafieef@skerja, dan jumlah
pengeluaran. Selanjutnya model kepemimpinan paati§iyaitu kepemimpinan
yang lebih menekankan kepada kerja kelompok sadifagkat bawahan, dan
pemimpin meemberi ruang dan kebebasan untuk mergikatpsaran atau ide-
ide yang berhubungan dengan pekerjaan.

B. Karakter Siswa
1. Pengertian Karakter

Menurut kamus lengkap Bahasa Indonesia “Karaktedahd sifat-sifat
kejiwaan atau budi pekerti yang membedakan sesgaiangan yang lain, tabiat,
watak”. 2% Berkarakter artinya mempunyai watak, mempunyarikegian.

Menurut Dorland’s Poket Medical Dictionary dalamkboya Furgon
Hidayat, dinyatakan bahwa “karakter adalah sifgatm dan berbeda yang
ditunjukkan oleh setiap individu®! Karakter adalah suatu sifat yang memanng

adanya dalam diri seseorang.

20 Kamisa,Kamus Lengkap Bahasa Indoneg@urabaya: Kartika, 1997), h. 281

21 prof. Dr. M. Furgon Hidayat, M.P®?endidikan Karakter: Membangun Peradaban
Bangsa (Surakarta: Yuma Pustaka, 2010), h. 12.
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Dari beberapa pengertian diatas tersebut, dapgatdikan bahwa karakter
adalah kualitas atau kekuatan mental dan moralakkttau budi pekerti individu.
Dengan demikian, dapat dikemukakan juga bahwa piaali karakter adalah
kualitas mental atau kekuatan moral, akhlak atadi pekerti dari nilai-nilai dan
keyakinan yang ditanamkan dalam proses pendidikamgy merupakan
kepribadiaan khusus yang harus melekat pada pebéiita

Dengan sudut pandang berbeda Aa Gym, dalam bukkehaidul aziz
mengemukakan, bahwa karakter itu sendiri terdiii @@pat hal antara lain:

(1) Ada karakter lemah; misalnya penakut, tidakabemengambil keputusan
atau resiko, pemalas, capat kalah, belum apa-ajz snenyerah dan sebagainya.
(2) Karakter kuat, contohnya tangguh, ulet, mempumaya juang tinggi, atau
pantang menyerah, dan lain sebagainya. (3) Kargk, misalnya licik, egois,
serakah, sombong, suka pamer dan sebagainya. (dkt&n baik, seperti jujur,
terpercaya, rendah hati dan sebagafdya.

Peserta didik dapat dikatakan berkarakter kuatbdek jika telah berhasil
menyerap nilai dan keyakinan yang telah ditanami@am proses pendidikan
serta digunakan sebagai kekuatan moral dan spidélam kepribadiannya untuk
menjalankan tugas dan kewajibannya mengelola atamig) untuk kemanfaatan
dan kebaikan masyarakat dan dirinya.

Tidak perlu disangsikan lagi, bahwa pendidikan kizramerupakan upaya
yang harus melibatkan semua pihak baik rumah tadggeeluarga, sekolah dan
lingkungan sekolah dan masyarakat luas. Oleh kaitengperlu menyambung

kembali hubungan dan eduacational networks (jejakerja pendidikan) yang

mulai terputus tersebut. Pembentukan dan pendidikaaakter tersebut, tidak

22 Hamka Abdul Aziz, MsiPendidikan karakter Berpusat pada Ha&ifnawardi Prima
2012), h. 198.
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akan berhasil selam antar lingkungan pendidikaaktidda kesinambungan dan
keharmonisan.

Dengan demikian, rumah tangga dan keluarga sebhggkungan
pembentukan dan pendidikan karakter pertama damautdarus lebih
diberdayakan. Sebagai mana disarankan Philips,aigduhendaklah kembali
menjadi school of love, sekolah untuk kasih sayaatgu tempat belajar yang
penuh cinta sejati dan kasih sayang (keluarga ysaignah, mawaddah dan
warahmabh).

Sedangkan pendidikan karakter melalui sekolah, ktid@mata-mata
pembelajaran pengetahuan, tapi harus lebih daaitu penanaman moral, nilai-
nilai etika, estentika, budi pekerti luhur dan laBebaginya. Pemberian
penghargaan kepada yang berprestasi, dan hukunmad&keyang melanggar,
menumbuh suburkan nilai-nilai yang baik dan sebgbk mengecam dan
mencegah berlakunya nilai-nilai yang buruk. Selanyja menerapkan pendidikan
berdasarkan karakter dengan menerapkan kedalaap se¢lajaran yang ada,
disamping mata pelajaran khusus untuk mendidik Ktaraseperti, pelajaran
agama, sejarah, moral pancasila dan sebagainyampisg itu tidak kalah
pentingnya pendidikan di masyarakat. Lingkungan y@aua@kat juga sangat
mempengaruhi terhadap karakter dan watak seseokémgkungan masyarakat
luas sangat mempengaruhi terhadap keberhasilanng@®aa nilai-nilai etika,
estetika untu pembentukan karakter. Menurut Qur&kihab “situasi
kemasyarakatan dengan sistem nilai-nilai yang dig/@) mempengaruhi sikap

dan cara pandang masyarakat secara keseluruharsisti&m nilai dan pandangan
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mereka terbatas pada kini dan disini, maka upagaadbisinya terbatas pada hal
yang sama??® Apabila kita cermati bersama, bahwa desain pekalidiyang
mengacu pada pembebasan, penyadaran dan krea##tasgguhnya sejak masa
kemerdekaan sudah digagas oleh para pendidikdatgerti Ki Hajar Dewantara,
KH Ahmad Dahlan, Hj. Rohana Kudus, Dewi SartikepfPH. A. Mukti Ali dan
sebagainya. Ki Hajar Dewantara, misalnya “Mendaar praktik pendidikan
yang mengusung kompetensi/kodrat alam anak didikam dengan perintah
paksaan, tetapi dengan tuntunan bukan tontonamspatas cara mendidik seperti
ini dikenal dengan pendekataamong yang lebih menyentuh langsung pada
tataran etika dan prilaku yang tidak terlepas den@arakter atau watak
seseorang® Oleh karena itu, membangun karakter dan watak dzamgelalui
pendidikan mutlak diperlukan. Bahkan tidak bisaumita. Mulai dari lingkungan
rumah tangga, sekolah dan masyarakat dengan manelpdra tokoh yang
memang patut untuk dicontoh. Semoga kedepan baiigskebih beradab, maju
sejahtera kini, esok dan selamanya para tokoh-tgkoly terdahulu yang selalu
ingin berjuang mempertahankan karakter dikalangam prang-orang yang
berbeda-beda antara satu sama lain.
2. Faktor- faktor yang Mempengar uhi Pembentukan K ar akter
Menurut Hoetomo yang ada didalam kamus lengkap daatadonesia

lingkungan berasal dari kata “lingkung yang berseteliling, sekitar, selingkung,

2%Qurais ShihabAl-Quran Al-Karim, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), h. 321.

24 Ki Hajar Dewantara, Dewantgrilasalah Kebudayaan,(JokjakartBertjietakan Taman
Siswa, 1954), h. 68.
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seluruh suatu lingkaran, daerah dan sebagafiyalingkungan sangat
berpengaruh bagi perkembangan karakter anak. Bik berada pada lingkungan
yang baik maka akan dapat memberikan pengaruh \zailg pula bagi
perkembangan karakter anak, dan begitu juga selyalikngkungan yang tidak
baik juga dapat memberikan pengaruh yang tidak @i perkembangan
karakter anak.

Menurut Yusuf, Syamslingkungan adalah “Segala sesuatu yang berada
dialam sekitar yang memiliki makna atau pengaruhatap karakter atau sifat
seseorang secara langsung ataupun tidak langsumyida sebagai orangtua
harus jeli dan pintar-pintar memilihkan lingkunggang baik bagi anak Anda,
karena akan menentukan perkembangan karakter andi. A.ingkungan ini
dapat dimisalkan seperti lingkungan tempat Andggéh, lingkungan bermain
anak Anda, ataupun lingkungan sekolah anak Anddadgg makhluk sosial,
sejak dini memang sebaiknya anak kita kenalkan fiag&kungan masyarakat.
jadi, karakter tiap-tiap kelompok masyarakat itadie berbeda-beda, pasti ada
yang baik dan ada yang buruk.

Menurut Dalyono lingkungan terdiri dari:

(1) Teman bergaul, teman bergaul pengaruhnya savesdtr dan lebih cepat
masuk dalam jiwa anak, apabila anak suka bergaudate mereka yang tidak
sekolah maka ia akan malas belajar, sebab carg maueka yang bersekolah
berlainan dengan anak yang tidak bersekolah; (ByKLingan tetangga, Corak
kehidupan tetangga, misalnya suka main judi, memglkmsi minuman keras,

menganggur, tidak suka belajar, akan mempenganak-anak yang bersekolah
minimal tidak ada motivasi bagi anak untuk belafaebaliknya jika tetangga

25 Hoetomo Kamus Lengkap Bahasa Indonegdi@urabaya, Mitra pelajar, 2005), h. 318.

% Yusuf, SyamsupPsikologi Perkembangan Anak dan Rem@andung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2001), h. 54.
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terdiri dari pelajar, mahasiswa, dokter, insyinyakan mendorong semangat
belajar anak; (3) Aktivitas dalam masyarakat tarleanyak berorganisasi atau
berbagai kursus-kursus akan menyebabkan belajak aakan menjadi
terbengkalaf’

Anak tidak mampu membedakan mana yang baik dan iyemg buruk,
maka tugas Anda sebagai orangtualah yang menganaygkalan mendidiknya.
Artinya, Anda harus tahu benar apakah lingkungamptt anak anda bergaul
benar-benar steril untuk perkembangan karaktertayatalak.

Dalam proses perkembangan anak, lingkungan meroptidor yang
sangat penting setelah pembawaan. Tanpa adanyanghrkudari faktor
lingkungan maka proses perkembangan dalam mewujup&tensi pembawaan
menjadi kemampuan nyata tidak akan terjadi. Olebr@itu fungsi atau peranan
lingkungan ini dalam proses perkembangan dapatakk&a sebagai faktor ajar,
yaitu faktor yang akan mempengaruhi perwujudanuspatensi secara baik atau
tidak baik, sebab pengaruh lingkungan dalam hatapat bersifat positif yang
berarti pengaruhnya baik dan sangat menunjang péx&egan suatu potensi atau
bersifat negatif yaitu pengaruh lingkungan itu kidebaik dan akan
menghambat/merusak perkembangan. Oleh karenaidahsnenjadi tugas utama
seorang pendidik untuk menciptakan atau menyeditikgkungan yang positif
agar dapat menunjang perkembangan sianak dan barustuk mengawasi dan

menghindarkan pengaruh faktor lingkungan yang tilegmtg dapat menghambat

dan merusak perkembangan sang anak.

27 Dalyono,Psikologi Pendidika,{akarta: Rineka Ciptd.997), h. 246.



23

Dalam tinjauan ilmu akhlak diungkapkan ol@hhruddin AR dan Hasan
Sinaga “bahwa segala tindakan dan perbuatan manusia yeemiliki corak
berbeda antara satu dan lain-nya, pada dasarnyapak@n akibat adanya
pengaruh dari dalam diri manusia (insting) dan wasii yang disuplai dari luar
dirinya seperti milieu, pendidikan, dan aspek vearis?

Menurut Zahruddin AR dan Hasan Sinaga, ada beberapa fsitog dapat

mempengaruhi pembentukan karakter yaitu:

Pertama, faktor insting (naluri). Aneka corak refleksi sikagmdakan, dan
perbuatan dimotivasikan oleh potensi kehendak ydmgotori oleh insting
seseorang. Insting merupakan seperangkat tabigtdipawa manusia sejak lahir.
Para psikolog menjelaskan bahwa insting (nalurifupgsi sebagai motivator
penggerak yang mendorong lahirnya tingkah lak(edua, faktor yang
mempengaruhi  keberhasilan pendidikan karakter hdakdat/kebiasaan.
Adat/kebiasaan adalah setiap tindakan dan perbssseorang yang dilakukan
secara berulang-ulang dalam bentuk yang sama gghingenjadi kebiasaan,
sepeti berpakaian, makan, tidur, dan olahraga.ud&h yang telah menjadi adat
kebiasaan tidak cukup hanya diulang-ulang sajapitdtarus disertai kesukaan
dan kencenderungan hati terhadapnya. Adapun ketentsifat-sifat adat
kebiasaan, antar lain: a) Mudah diperbuat, b) Mengit waktu dan perhatian.
Pada perkembangan selanjutnya suatu perbuatandyiakgkan berulang-ulang
dan telah menjadi kebiasaan, akan dikerjakan dalaktu singkat, menghemat
waktu dan perhatian. Kalau dia sudah pandai memn#isgan sedikit waktu dan
perhatian, akan menghsilkan tulisan yang bany&étiga faktor yang ikut
memengaruhi berhasil atau gagalnya pendidikan tera&dalah keturunan
(wirotsah). Secara langsung atau tidak langsungyliean sangat memepengaruhi
pembentukan karakter atau sikap seseorang. Dalam pendidikan kita
mengenal pendapat antara aliran nativisme yandogipe oleh schopen hauwer
berpendapat bahwa seseorang ditentukan oleh bakgtdibawa sejak lahir.
Keempat faktor yang berpengaruh terhadap pendidikan kaddafah milieu atau
lingkungan Salah satu aspek yang turut memberikham dalam terbentuknya
corak sikap dan tingkah laku seseorang adalah rfaktibleu adalah segala apa
yang melengkupi manusia dalam arti yang seluasjas

28 Zahruddin AR dan Hasan Sinaggngantar Studi Akhlak. (Jakarta: Rajawali, 2004), h.
93.
2 Zahruddin Ar dan Hasanuddin sinagngantar studi Akhlak, h. 98.
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Lingkungan adalah suatu pengaruh yang sangat begmtanak, karena
lingkungan adalah tempat dia bermain sehari-hambig pengaruh yang
diberikan itu positif maka tidak ada yang perluhdilvatirkan maka sebaliknya
apabila pengaruhnya negatif maka perlu diwaspddhiarang tuanya.

Menurut Hamka, yang dinyatakan didalam bukunya d@din AR dan
Hasanuddin Sinaga ada beberapa hal yang mendoesegrang untuk berbuat
baik, diantaranya “(1) Karena bujukan atau ancaman manusia lain. (2)
Mengharap pujian, atau karena takut mendapat (Bl&arena kebaikan hatinya
(dorongan hati nurani). (4) Mengharap pujian dakuttaazab Allah. (5)
Mengharap pahala dan syurga. (6) Mengharap kendAHah semata”®

Jika dicermati, sebenarnya ada dua aspek yang diej@aentasi
pendidikan karakter.Pertama membimbing hati nurani peseta didik agar
berkembang lebih positif secara bertahap dan bed®bungan. Hasil yang
diharapkan, hati nurani peserta didik akan mengalgenubahan dari semula
bercorak egosentris menjadi altruiskedua, memupuk, mengembangkan,
menanamkan nilai-nilai dan sifat-sifat positif kida pribadi peserta didik.
Seiiring dengan itu, pendidikan budi pekerti jug@ngikis dan menjauhkan
peserta didik dari sifat-sifat dan nilai-nilai blariHasil yang diharapkan, ia akan
mengalami proses transformasi nilai, transaksi digan transinternalisasi (Proses
pengorganisasiaan pembiasaan nilai-nilai kebaikamjaxli kepercayaan atau

keimanan yang mempribadi).

%0 Zahruddin ar dan Hasanuddin sinagagngantar studi Akhlak ,h. 158-159.
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3. Macam-macam K ar akter

Ada beberapa hal mengenai macam-macam karakteeamidaendidikan

karakter diantaranya yaitu;
1. Karakter religius

Kata dasar dari religius adalah religi yang beragali bahasa asing
religion sebagai bentuk dari kata benda yang bexgaima atau kepercayaan akan
adanya sesuatu kekuatan kodrati di atas manusia.

Sedangkan religius berasal dari kata religioug\zararti sifat religi yang
melekat pada diri seseorang. Religius sebagai salatu nilai karakter
dideskripsikan oleh Suparlan yang bersumber daamBing “pendidikan sebagai
sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakamrarajagama yang dianut,
melakukan pelaksanaan ibadah serta hidup rukuKarakter religius ini sangat
dibutuhkan oleh siswa dalam menghadapi perubahararzadan memperbaik
moral, dalam hal ini siswa diharapkan mampu meimd&n berprilaku dengan
ukuran baik dan buruk yang di dasarkan pada kederdan ketetapan agama.

2. Karakter Kejujuran

Jujur merupakan prilaku yang didasarkan pada upagajadikan diri
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya, haliwuajudkan dalam perkataan,
tindakan, dan pekerjaan, baik terhadap diri senti@ipun pihak pihak lain.

Menurut Ratna Mawangi dalam bukunya Dharma Kusulandidikan

karakter jujur adalah sebuah usaha untuk mendidgigk-anak agar dapat

31 Elearning PendidikarMembangun Karakter Religius pada Siswa Sekolah Daksdam,
11 April 2014. Diakses 15 september 2017 dari s{tutp://www.elearningpendidikan.cgm
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mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikdajem kehidupan sehari-
hari, sehingga mereka dapat memberikan kontribusngy positif kepada
lingkunganya®?> Dengan begitu pendidikan karakter jujur mengajarka
bagaimana mengolah kecerdasan emosionalnya.

Karakter jujur sudah sering kali di contohkan ahetbi Muhammad SAW,

sebagai panutan orang islam sebagai mana tertéimmdsurat al- ahzab, ayat

i
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Artinya: “Sesunggunya pada diri Rasulullah saw. terdapat aont

&) s 08 A e 2 9yt

tauladan bagi mereka yang menggantungkan harapakapada Allah dan Hari
Akhirat serta banyak berzikir kepada AllQs.Al-ahzab:2)

Tujuan utama sebuah pendidikan adalah membentuljukap, sebab
kejujuran adalah modal dasar dalam kehidupan bersdam kunci menuju
keberhasilan Melalui kejujuran kita dapat mempelajpemahami, dan mengerti
tentang keseimbangan-keharmonisan. Jujur terhagiam pribadi, jujur terhadap
hak dan tanggung jawab, jujur terhadap tatanan yag jujur dalam berfikir,
bersikap, dan bertindak. Kecurangan adalah sebeatulb ketidakjujuran yang
acapkali terjadi dalam kehidupan. Bila kejujuramlagu hilang, maka kekacauan
dan ketidakharmonisan akan menguasai situasi. Yaaghanya rekayasa dan

manipulasi, penyerobotan hak, penindasan dan selyaga

%2 Dharma kusuma,Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di $é&kh,
(Bandung:PT Remaja Rosdakarya,2011), h. 5.
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Dengan demikian berkaitan dengan upaya guru dalamanamkan nilai-
nilai kejujuran pada anak didik ada emp8thal yang nyatakan oleh Wijaya yang
perlu diperhatikan, yaitu:

1) Isi yang diajarkan kepada anak didik hendaknya iti&a dengan
kenyataan dan praktek yang ada dilingkungan lussad&an akan
kesenjangan antara yang diajarkan dengan praktek, i dapat
menumbuhkan sikap kejujuran realistik yang mendgpropaya-upaya
menemukan solusi.

2) Adanya atmosfir lingkungan yang jujur, mulai daelkarga, sekolah,
teman sebaya, sampai perguruan tinggi. Kurikulum @& pengajaran
secanggih apapun akan kurang berdaya guna apdbilafer tersebut
tidak bisa diiklimkan atau diciptakan. Sangat isonbila pendidik
memberikan teladan ketidakjujuran dalam pelaksathsgasnya.

3) Pengenalan diri, tugas, fungsi dan perannya semaakipuan bertindak
sesuai tugas, fungsi, dan martabatnya perlu mergadiosfer dunia
pendidikan.

4) Pentingnya pembentukan kemauan dan kehendak yaigl&lam proses
pendidikan untuk membiasakan siswa dengan sofft ykilg diperlukan
dalam kehidupaf?

Kejujuran merupakan prilaku yang didasarkan padyamenjadikan diri
sebagai orang yang dapat mengembangkan amanah laiangang diberikan
kepadanya agar menjadi orang yang dapat dipercaya.

3. Karakter Disiplin

Disiplin berasal dari kata yang sama dengan diseplyakni seorang yang

belajar dari atau secara sukarela mengikuti seomergimpin. Disiplin pada
hakikatnya merupakan salah satu unsur penting di&seluruhan perilaku dan
kehidupan baik secara individual maupun kelompo&ndan disiplin, perilaku
seseorang individu atau kelompok akan lebih sesakyas, dan seimbang dengan
tuntutan ketentuan yang berlaku sehingga dapat njemy terwujudnya kualitas

hidup yang lebih bermakna.

33 Wijaya, Albert HendrKejujuran dalam PendidikarfBandung: Alfabeta,2012), h. 30.
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Menurut Hetti Restianti Disiplin “merupakan kepatahuntuk menghormati
dan melaksanakan suatu sistem yang mengharuskag orduk tunduk kepada
keputusan, pemerintah dan peraturan yang berlalang®h kata lain sikap
menaati peraturan dan ketentuan yang telah ditetaggnpa pamrih® Disiplin
sudah memang diatur dan dibuat dengan sebaik-tmilgghingga tanpa harus
dijelaskan terlebih dahulu.

Disiplin mempunyai kaitan yang erat dengan berbagasalah psikologi
dalam keluarga. Anak yang dibesarkan dalam suagamg kurang disiplin akan
berkembang menjadi orang yang kurang atau tidakplidisdalam perilaku
kehidupannya. Dan sebaliknya anak yang dibesarkalamd suasana yang
sedemikian rupa didasari oleh pendidikan kedisgpliyang sehat, akan mampu
mengembangkan pribadi. Pribadi yang berkembang geimaih disiplin. Disiplin
mengandung arti sebagai suatu sikap menghormatiginaegai, dan mentaati
segala peraturan disiplin sering dikaitkan dengakuman, dalam arti disiplin
diperlukan untuk menghindari terjadinya hukumanekar adanya pelanggaran
terhadap suatu peraturan tertefft@etiap yang melanggar dari aturan yang sudah

berlaku pasti adanya hukuman yang berlaku pula.

Hetti Restianti menyatakan bahwa agar disiplin tapaegakkan,
sekurang-kurangnya ada enam unsur yang harus dikangu

1. Aturan sebagai pola-pola rujukan berperilaku. Atun@erupakan jaminan
sebagai dasar konsep moral dalam berperilaku stsqzat

34 Hetti restiantiPraktik Disiplin dalam Kesehariar{jakarta ISBN, 2012), h. 2.

35 Hetti restianti Praktik Disipli.., h. 98.
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2. Hukuman sebagai bentuk penghargaan atas suatu paésataperilaku
tertentu yang dipandang sesuai dengan yang dibemapk

3. Konsistensi, yaitu derajat keseragaman atau ketetdplam mewujudkan
perilaku, pelaksanaan aturan, pemberian hukumam pemberian
ganjaran.

4. Menghalangi pengulangan tindakan yang tidak diikem oleh
masyarakat.

5. Mendidik, sebelum anak mengerti peraturan, merelgidbelajar bahwa
tindakan tertentu benar dan yang lain salah demgendapat hukuman
karena melakukan tindakan yang salah dan tidak nmeadukuman bila
mereka melakukan tindakan yang diperbolehkan.

6. Motivasi untuk menghindari perilaku yang tidak ditea masyarakat.
Fungsi disiplin: a) Untuk mengajar anak bahwa pkuil tertentu selalu
akan diikuti hukuman, namun yang lain akan diikutjian. (b). Untuk
mengajar anak suatu tindakan penyesuaian yang ,wajgpa menuntut
konformitas yang berlebihan. (c). Untuk membantakamengembangkan
pengendalian diri dan pengarahan anak mengembaihgianurani untuk
membimbing tindakan mereR&.

Pada dasarnya, anak yang kualitas karakternya meadalah anak yang
tingkat Perkembangan emosi-sosialnya rendah, sghirapak beresiko besar
mengalami kesulitan dalam belajar, berinteraksiiafosdan tidak mampu
mengontrol diri. Mengingat pentingnya penanamaralar di usia dini dan
mengingat usia prasekolah merupakan masa persiapark sekolah yang
sesungguhnya, maka penanaman karakter yang bastadprasekolah merupakan
hal yang sangat penting untuk dilakukan.

Mendisiplinkan peserta didik dengan kasih sayargatdilakukan secara
demokrasi, yakni dari, oleh dan untuk peserta diéfikrlu kita sadari bahwa
betapa pentingnya disiplin, dan betapa berpenggeutisiplin dalam kehidupan
karena didalam disiplin akan tumbuh sifat yang kegilalam memegang

prinsip,tekun berusaha dan pantang mundur dalaenieean.

36 Hetti restianti Praktik Disipli...,h. 99
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4. Tanggung jawab

Tanggung jawab adalah, keadaan wajib menaggundasegauatunya.
Sehingga bertanggung jawab menurut kamus umum &almanesia adalah
berkewajiban menaggung, memikul, menanggung seg&suatunya dan
menanggung akibatnya.

Menurut Mohammad Ali dan Moh yusuf menyatakan bahwa
“Tanggung jawab adalah kesadaran manusia akaratinigiku atau perbuatannya
yang di sengaja maupun yang tidak di sengaja. targggawab juga berarti
berbuat sebagai perwujudan kesadaran akan kewajibamggung jawab itu
bersifat kodrati, artinya sudah menjadi bagian piduanusia bahwa setiap
manusia di bebani dengan tangung jawab, apabilajidi&nggung jawab itu
adalah kewajiban yang harus di pikul sebagai akilaat perbuatan pihak yang
berbuat™’

Tanggung jawab adalah ciri manusia yang beradamusie merasa
bertanggung jawab karena ia menyadari akibat kaik buruk perbuatannya itu,
dan menyadari pula bahwa pihak lain memerlukan gditan atau pengorbanan.
Pada hakikatnya hanya masing-masing individu yaagatdbertanggung jawab.
Hanya mereka yang memikul akibat dari perbuatanekaerOleh karenanya,
istilah tanggungjawab pribadi atau tanggungjawatldisesebenarnya.

Suatu masyarakat yang tidak mengakui bahwa setdipidu mempunyai
nilainya sendiri yang berhak diikutinya tidak mampuenghargai martabat
individu tersebut dan tidak mampu mengenali hakkediebasan. Sifat tanggung

jawab merupakan salah satu sikap terpuji yang adta mliri manusia. Sikap

terpuji atau sikap tanggung jawab tersebut dapat tenembaik ataupun dapat

Mohammad Ali dan Moh yusuKedisiplinan Peserta Didik(Jakarta: PT. Bumi Angkasa,
2011), h. 6.
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tergeser dari setiap individu akibat faktor eksaériKarena tanggung jawab pasti
berada didalam diri manusia dan kita tidak bisaepetkan diri dari kehidupan
sekitar yang menunutut kepedulian dan tanggunghjawa

Tanggung jawab adalah kesadaran manusia akan hingkau atau
perbuatannya yang di sengaja maupun yang tidalemtysga. Tanggung jawab
juga berarti berbuat sebagai perwujudan kesad&iamkewajiban mempengaruhi
kecerdasan emosional siswa. Hal ini sesuai dengamlgpat Lickona yang
berpendapat bahwa “pendidikan karakter merupkaryaupatuk berbuat dan
bertindak berdasarkan nilai-nilai dan etika dendacterdasan mosional.
Bertindak sesuai aturan yang berlaku dengan att@an yang sudah seehingga

apa yang dikerjakan akan lebih baik.

C. GayaKepala Sekolah dalam Membangun Karakter Siswa

Disamping guru dan tenaga kependidikan lainnyaalegekolah memilik
peranan yang sangat penting dalam menyukseskanemp&aggan karakter
disekolah, terutama dalam mengkordinasi, menggaraklan mengharmoniskan
semua sumber daya pendidikan yang tersedia. Kee#ialah adalah pemimpin
tertinggi yang sangat berpengaruh dalam menentkeéaajuan sekolah.

Kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang dapamdorong
perwujudan visi, misi dan tujuan sekolah melalubgrpam-program yang

dilaksanakan secara bertahap dan terencana.

%8 Lickona ThomasPendidikan Karakter Paduan Lengkap Mendidik Sisvemjeldi Pintar
dan Baik (Bandung,Nusa Media), h. 76.
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Gunawan, Heri menyatakan dalam menyukseskan pengembangan
pendidikan karakter disekolah ada dua tahap:

Pertama untuk yang terkait dengan program sekolah sedaseluruhan.
Tahapan yang harus dilakukan adalah mencarmatd@tependidikan, sehingga
ditemukan hari-hari efektif, setengah efektif (kereada kegiatan tertentu) dan
hari-hari tidak efektif, seperti hari libur jumldtari efektif dan setengah efektif
merupakan dasar penyusunan program tahunan, proggaraster, dan rencana
pembelajaran. Penyusunan program kegiatan eksikalar diupayakan
ditempatkan diluar jam belajar, sehingga tidak nueaggi jam belajar efektif
secara periodik melakukan evaluasi terhadap impiéase pendidikan karakter
dengan melibatkan semua tenaga guru dan staf seksddingga ditemukan
halangan dan rintangan yang dihadapi, serta berbagaajuan yang dilalui.
Kedua yang terkait dengan tugas sehari-hari kepalalaekgang perlu dilakukan
adalah sebagai berikut, mengalokasikan lebih banyaktu untuk penigkatan
kualitas pendidikan karakter, kesiswaan, pembinaamu, karyawan dan
pengembangan sekolah, dibandingkan kegiatan yamgifdie administrative,
menyediakan waktu khusus untuk mengevaluasikanngtpendidikan karakter,
membuat jadwal kerja dengan rincian waktu yang telk@é oleh semua warga
sekolah, secara periodik menyediakan waktu untutefmi/menerima guru dan
staf, serta peserta didik, dengan jadwal yang diket oleh semua warga
sekolah®

Jadi kepala sekolah adalah orang yang paling utyarag dapat
menentukan keberhasilan disekolah, baik itu didafg@ngembangan karakter
siswa, guru, karyawan dan staf yang ada disekaedelbut. Dengan kata lain
kepala sekolah harus selalu didepan dimana keté@abannya memerlukan

kepala sekolah, kepalasekolah harus siap terjwsiarg kelapangan tersebut.

% Gunawan, HeriPendidikan Karakter Konsep dan Implemeinté@andung Alfabeta,
2003), h. 178.



BAB |11
METODE PENELITIAN

Dalam rangka memahami lebih lanjut penelitian irnakan diperlukan
pembahasan BAB Ill yang berisi pedoman metode pemelyang dilakukan.
Adapun urutan pembahasannya adalah sebagai beRlamcangan Penelitian,
Subjek Penelitian, Instrumen Pengumpulan Data, ikeRengumpulan Data,
Teknik Analisis Data.

A. Rancangan Penelitian

Bentuk penelitian dalam skripsi ini adalah pdiali kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah “suatu penelitian dengan menguikgu data di lapangan dan
menganalisis serta menarik kesimpulan dari daseeit”*?

Sesuai dengan sifat dan karakter permasalahan gamgkat dalam
penelitian ini, maka penelitian ini akan menggumakzndekatan kualitatif,
dengan memakai perspektif deskriptif, yaitu: “Metoggang meneliti suatu
kondisi, pemikiran atau suatu peristiwa pada masarang ini, yang bertujuan
membuat gambaran deskriptif atau lukisan secatansais, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungantaran fenomena yang
diselidiki”.44

B. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini subjek penelitian merupakaangrorang yang dapat

memberikan informasi objek penelitian secara akiBabjek utama yang akan

43 Suharsimi ArikuntoManajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), h. 106.

4 Muhammad NazirMetode Pendlitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), h. 65.
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diambil dalam penelitian ini adalah Kepala Sekalah Wakil Bidang Kesiswaan
tiga orang Guru serta tiga orang Siswa SMAN 1 $&®elim Aceh Besar.

Penentuan Kepala Sekolah dan Wakil Kesiswaan SMASedlimeum
sebagai subjek mengingat Kepala dan Wakil Kesiswaag bertanggung jawab
penuh terhadap segala kegiatan yang berkaitan desgkolah. Sedangkan
penentuan siswa sebagai subjek dalam penelitiaimengingat siswa adalah
subjek utama dalam membangun karakter.

C. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data adalah alat yang digumakintuk

mengumpulkan data dan informasi yang diperlukatatengaya kepemimpinan
kepala sekolah dalam membangun karakter siswa dANSM Seulimeum.
Penelitian disini menggunakan beberapa instrumaglip@n sebagai berikut:

1. Lembar Observasi, yaitu lembar yang berisi butiirbgang berhubungan
dengan gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam nmgubakarakter
siswa di SMAN 1 Seulimeum.

2. Lembar Wawancara, yaitu sejumlah pertanyaan pokakg ydijadikan
panduan untuk bertanya yang kemudian diajukan leepabdjek penelitian
yaitu kepala sekolah, wakil kesiswaan, dan tigagmguru serta tiga orang
siswa SMAN 1 Seulimeum untuk mendapatkan informamsindetail
tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam enegoi karakter
siswa di SMAN 1 Seulimeum.

3. Lembar Dokumentasi, yaitu data-data tertulis yaiagndil dari tata usaha

SMAN 1 Seulimeum mengenai gambaran umum sekola$i, misi
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sekolah, jumlah guru di sekolah, sarana dan prasarang ada di sekolah
dan lain-lannya.
D. Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan tema penelitian di atas, maka camgup®ulan data
peneliti lakukan dengan tiga teknik, yaitu: (1) veaweara; (2) observasi; dan (3)
dokumentasi. Instrumen utama pengumpulan data dakanelitian ini adalah
peneliti sendiri dengan alat bantiape recorder, alat kamera, pedoman
wawancara, dan alat-alat lain yang diperlukan seferggan kondisi. Untuk lebih
jelasnya, teknik pengumpulan data yang penelitagan adalah:

1. Wawancara

Wawancara merupakan “salah satu teknik pengumpulanmasi yang
dilakukan dengan mengadakan tanya jawab, baik adaagsung maupun tidak
langsung™® Wawancara dalam penelitian ini untuk menjawab sanumasalah
tentang kendala dan hambatan kepemimpinan keplatdasedalam membangun
karakter siswa di SMAN 1 seulimeuiawancara akan dilakukan kepada kepala
SMAN 1 Seulimeum, waka kesiswaan SMAN 1 Seulimetiga, orang guru serta
tiga orang siswa SMAN 1 Seulimeum Aceh Besar.

Ada dua alasan peneliti menggunakan teknik wawangaitu: pertama;
dengan wawancara peneliti dapat menggali tidak apg yang diketahui dan
dialami subjek yang peneliti teliti, tetapi jugaaayang tersembunyi jauh di dalam

diri subjek tersebut. kedua; apa yang peneliti tanyakan pada informan bisa

45 Rusdin Poharietodologi Penelitian, (Banda Aceh: Ar-Rijal, 2007), h. 57.
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mencakup hal-hal yang bersifat lintas waktu yarmgditgan dengan masa lampau,
masa sekarang dan juga masa akan datang.

Wawancara peneliti lakukan secara terbuka untukggedh pandangan
subjek penelitian (Kepala Sekolah, waka kesiswaam glru) tentang masalah
yang akan peneliti teliti. Wawancara mendalam pgrekukan pada waktu dan
konteks yang tepat agar mendapat data yang akamapeheliti lakukan berkali-
kali sesuai dengan keperluan. Dalam mengadakan neanes peneliti dilengkapi
dengan alat perekam suatapé recorder), dannote book untuk mencatat hal-hal
yang peneliti rasa penting dan berkaitan dengaglipiam.

Langkah-langkah wawancara, peneliti menggunakarhtlgngkah yaitu:
(1) menetapkan kepada siapa wawancara ini akan lifpetakukan; (2)
menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadarbagembicaraan; (3)
mengawali atau membuka alur wawancara; (4) melanghsun wawancara; (5)
mengkonfirmasi ikhtisar hasil wawancara dan menge®fa; (6) menuliskan
hasil wawancara ke dalam catatan lapangan, dandyidentifikasi tindak lanjut
hasil wawancara yang telah peneliti peroleh.

2. Observasi

Observasi adalah “memperhatikan sesuatu dengarapetgn langsung
meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap stk dengan menggunakan
seluruh alat indera yaitu melalui penglihatan, pgman, pendengaran, peraba,

dan pengecapg® Observasi dalam penelitian ini untuk menjawab rsamu

46 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Praktek, (Jakarta: Rinneka Cipta, 2002),
h. 133
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masalah tentang gaya kepemimpinan kepala sekolamdaembangun karakter

siswa di SMAN 1 Seulimeum.

3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu “Mengumpulkan sejumlah informstulis mengenai
data pribadi, pendidikan guru, dan arsip pentinmniga yang mendukung
penelitian ini"#” Dokumentasi untuk menjawab rumusan masalah “Baazam
proses membangun karakter siswa di SMAN 1 Seulimeum
Dokumentasi dalam penelitian ini mengumpulkan sumbata yang
penulis dapatkan dari pihak sekolah dan telah giaimsebagai arsip sekolah.
Sumber data tersebut penulis gunakan untuk dapatdukung penelitian. Data-
data informasi mengenai kegiatan-kegiatan manajekesiswaan di SMAN 1
Seulimeum, arsip-arsip tentang masalah kegiatanla®ekdan buku-buku yang
mendukung penelitian ini.
E. Teknik Analisis Data
Menurut Norman K. Denkin, mendefinisikan triangulagigunakan
sebagai gabungan atau kombinasi berbagi metode dipagai untuk mengkaji
fenomena yang saling terkait dari sudut pandang p#aspektif yang berbeda.

Menurut konsep Norman K. Denkin, triangulasi meiipiga hal:

1. Triangulasi Metode, dilakukan dengan cara membahkdim informasi
atau data dengan cara yang berbeda. Membandingksih ilformasi
wawancara, observasi, dan dokumentasi dari berlsadpgek penelitian
yang telah ditentukan peneliti.

47 M. Nasir Budiman, dkk,Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, Skripsi, Tesis, dan
Disertasi, (Banda Aceh: IAIN Ar-Raniry, 2004), h. 24.
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2. Triangulasi Sumber Data, dilakukan dengan cara gahdcebenaran
informasi tertentu melalui berbagai metode dan smpolehan data.
Membandingkan hasil informasi dari subjek peneiityaitu kepala dan
wakil kesiswaan, wali kelas dan guru.

3. Triangulasi Teori, dilakukan dengan cara mengunmgpulikasil penelitian
berupa sebuah rumusan informasi dtesis statement. Membandingkan
informasi dengan perspektif teori yang relevan kimhenghindari bias
individual peneliti atas temuan atau kesimpulargydihasilkarf®

Analisis data pada penelitian ini menggunakan analata Huberman.
Meurut Huberman dalam bukunya Sugiyono mengemukdlediwa “Aktifitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secararaittif dan berangsung secara
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya’p®nuh

Dan Analisi data kualitatif menurut Huberman yareydapat dalam
bukunya sugiono terdapat tiga tahap:

1. Tahap Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan cukup banyakykuiitt maka perlu
dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama pénled lapangan, maka jumlah
data akan semakin banyak, kompleks, dan rumit. IJmiw perlu dilakukan
analisis data melalui reduksi data. Mereduksi deggarti merangkum, memilih

hal-hal yang pokok, memfokuskan kepada hal-hal y@eging, dicari tema dan

polanya.

48 Norman K. DenkinMetodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi , (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 31.

49 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2011), h. 246.
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2. Tahap Penyajian Data
Pada penelitian kualitatif, penyajian data dap#kdkan dalan bentuk
tabel, grafik dan sejenisnya. Melalui penyajian adaersebut, maka data
terorganisasi, tersusun dalam pola hubungan, sghimgkin mudah dipahami.
3. Tahap Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifatesgana, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yangendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kediampyang dikemukakan pada
tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dieonsisten saat peneliti
kembali ke lapangan pengumpulan data, maka kesampyhng dikemukakan

merupakan kesimpulan yang kredibel.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelian
SMAN 1 Seulimeum terletak dalan Banda Aceh—-Medan Km.41 Aceh Besar.
Adapun batasan-batasan sekolah ini sebagai berikut

1. Sebelah Barat: Berbatasan dengan pertokoan, puskedam SMPN
Seunebok.

2. Sebelah Timur: Berbatasan dengan pertokoan pemuokeaduduk.

3. Sebelah Utara: Berbatasan dengan pertokoan damKkalsang.

4. Sebelah Selatan: berbatasan sungai dan persawahan.

Adapun profil SMAN 1 Seulimeum ini sebagai berikut:

Nama sekolah : SMA 1 Seulimeum

Nomor Telepon : 0651-93020

Website SMA Selimeum . _http://smanilseulimeum.wogdg.com
Email :_ Smanseulimeum@gmail.com
Kelurahan : Seuneubok

Kota : Aceh Besar

Provinsi : Aceh

Kode Pos : 23951

Akreditas TA

Alamat sekolah : JI. Banda Aceh-Medan Km.41 Sehak,

Kec Seulimeum
Nomor Statistik Sekolah : 301060112006

Npsn 10100188

Tahun Didirikan/ Dibangun : 1982

Tahun Beroperasi 1982

Luas Tanah 13669

Status Tanah : Hak Pakai

Npnw : 000294090101000

40
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Profil Kepala Sekolah

Nama kepala Sekolah : Misra, S.Pd,M.Pd
Nip : 197105252000081002
Pangkat Golongan : Pembina Tk.1

No. Hp 108116825571

Visi dan Misi Sekolah

Visi: Terwujudnya sekolah yang berkualitas sehinggenpu
menghasilkan lulusan yang beriman, bertagwa, deanis serta memiliki
jiwa nasionalisme dan memiliki kompetensi

Misi sekolah:

1. Melaksanakan tujuan pendidikan nasional.

2. Meningkatkan proses belajar mengajar dan bimbisgaara aktif,
kreatif, efektif dan menyenangkan dengan memardaglotensi
sekolah.

3. Menumbuh kembangkan semangat berjuang dan nasiowali

4. Membantu siswa-siswi untuk menggali dan mengembkamgbtensi
diri.

5. Menumbuhkan rasa cinta lingkungan yang bersih findgaman, asri
dan islami

6. Meningkatkan keimanan dan ketagwaan kepada Allaft 8\&lalui
pembinaan yang berazaskan syari’at istfam.

1. Keadana Sarana Prasarana
Dalam sistem sekolah banyak terdapat komponen yentigat didalam
proses pembelajaran. Sarana prasarana merupakamjgren dalam proses
pembelajaran. Tanpa adanya sarana yang memadai pnakes pembelajaran
tidak akan efektif dan efisien. Adapun perinciamasa prasarana SMAN 1
Seulimeum, Aceh Besar. Untuk selanjutnya dapatatilpada tabel yang terdapat

dibawabh ini.

50 Dokumen dan arsip sekolah.
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LUASNYA
NO | SARANA JUMLAH KONDISI
(M?)
1. Ruang Kepala 1 buah 37.61 Baik
2. Ruang Guru 1 buah 134.32 Baik
3. Ruang Tata Usaha 1 buah 38.61 Baik
4. Ruang Pengajaran 1 buah 8.90 Baik
5. Ruang Kesiswaan 1 buah 6.72 Baik
6. Ruang Tamu 1 buah 16.46 Baik
7. Ruang Perpustakaan 1 buah 82.65 Baik
Ruang Lab.
8. 1 buah 53.72 Baik
Komputer

Rusak
0. Ruang Lab. Bahasa 1 buah 74.52

Ringan
10. Ruang Lab. Biologi 1 buah 172.88 Baik
11. Ruang Bimpen 1 buah 35.64 Baik
12. Ruang Osim 1 buah 26.30 Baik
13. Ruang UKM 1 buah 16.82 Baik
14. Ruang Dapur 1 buah 6.72 Baik
15. Mushalla 1 buah 144.73 Baik
16. Ruang Kelas (KBM)| 28 buah 70.87 Baik
17. Kamar Mandi Kepala 1 buah 3.47 Baik
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18. | Kamar Mandi Guru | 1 buah 5.72 Baik
19. | Kamar Mandi TU 1 buah 5.72 Baik
Rusak
20. Kamar Mandi Siswa| 10 buah 2.57 Ringan dan
Berat
21. | Gudang 1 buah 16.82 Baik
22. | Gedung PSBB 1 buah Baik
23. Kantin 2 buah 18.98 Baik
Sumber: Dokumen dan Hasil Pengamatan SMAN 1 Seulimeum
Adapun sarana dan prasarana olahraga dapat diguzt tabel dibawah
ini:
Tabel 4.2 Lapangan Olahraga SM AN 1 Seulimeum Aceh Besar
NO | SARANA JUMLAH LUASNYA (M?) | KONDISI
1. | Lapangan Vollyball 1 buah 161.37 Baik
2. | Lapangan Basketball 1 buah 231.23 Baik
Sumber: Dokumen dan Hasil Pengamatan di SMIAN 1Seulimeum
2. Keadaan Guru dan Tenaga Administrasi

Guru dan tenaga administrasi merupakan orang-ogamgy memiliki
peranan penting dalam ruang lingkup sekolah. Tag#mya guru maka proses
pembelajaran tidak akan terjadi, karena pada dgsagoru memiliki peranan
langsung dalam proses pembelajaran. Begitu juganyhaldengan tenaga
administrasi, jika peran tenaga administrasi tidekjalan dengan semestinya

maka kegiatan sekolah tidak dapat berjalan secakaimal.
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Pengajar di SMAN 1 seulimeum di tuntut memiliki geektif ke depan,
pengetahuan agama yang baik, serta memiliki akjdak terpuji, bekerja dengan
mandiri dan penuh keikhlasan serta memiliki kediisgm, aktif, inovatif dan
bersedia mentaati peraturan yang berlaku di seketakbut.

Tenaga administrasi yang ada di SMAN 1 Seulimeutandit memiliki
pengetahuan yang baik tentang administrasi, dapagaprasikan komputer dan
dapat bekerja secara aktif untuk meningkatkan tasafhadrasah tersebut.

Adapun perincian tenaga pengajar dan tenaga admsiisebagai berikut

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.3 Jumlah guru di SMAN 1 Seulimeum Aceh Besar

NO JUMLAH GURU LAKI-LAKI PEREMPUAN JLH
1. Kepala sekolah 1 - 1
2. Guru Tetap 7 21 28
3. Guru Titipan - 1 1
4. Guru Honor 6 4 10
5. Guru Bakti 5 16 21
JUMLAH 19 42 61
Sumber: Dokumen dan Hasil Pengamatan di SMIAN 1Seulimeum
Tabel 4.4 Jumlah pegawai di SMAN 1 Seulimeum
NO | JUMLAH PEGAWAI LAKI-LAKI PEREMPUAN JLH
1 Pegawai Tetap 7 21 28
2 Guru Honor Sekolah 6 4 10
3 Guru Titipan - 1 1
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4 Guru Sertifikasi 5 16 21
5 Peg. TU. Tetap 1 1 2
6 Peg. TU. Tdk Tetap 1 1 2
7 Pesuruh Tetap - - 0
8 Pesuruh Tdk Tetap 1 1 2
JUMLAH 21 45 66

Sumber: Dokumen dan Hasil Pengamatan di SVIAN 1 Seulimeum
3. Keadaan Siswa/ Siswi

Siswa adalah komponen masukan dalam sistem peadidikang
selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, gghimenjadi manusia yang
berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan Nakidh@ada dasarnya siswa
ditempatkan di sekolah untuk memperoleh bimbingartaspengarahan yang
dapat mengembangkan potensi dalam diri siswa, uittuguru memiliki peran
langsung dalam mengembangkan potensi siswa terseMAN 1 Seulimeum
memiliki siswa/i sebanyak 292 siswa/i yang terdiairi 99 siswa/i kelas X, 92
siswa/i kelas Xl, dan 101 siswa/i siswa kelas Xtlapun perincian dari lebih

jelasnya dapat dilihat pad tabel dibawah ini.

Tabd 4.5 Jumlah siswa di SMAN1 Seulimeum Aceh Besar.

JUMLAH SISWA
PROGRAM

NO KELASX | KELASXI | KELASXIl | TOTAL
STUDI

L P} J|L|P|J|L|P|J

1 [Imu 13| 45/ 58 9| 31 40 Q 39 39 137
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Pengetahuan

Alam

IImu

(02]

2 Pengetahuan 17 | 24| 41| 27| 25 52 45 17 2 155

Sosial

Jumlah 30| 69|99 |36 |56 | 92|45 | 56 | 101 292

Sumber: Dokumen dan Hasil Pengamatan di SVIAN 1 Seulimeum
B. Paparan Hasil Penelitian
Setelah mendapatkan surat izin penelitian, penudliperkenankan
melakukan penelitian sampai batas waktu yang dikam Penulis
mengumpulkan data dengan cara mengamati langsuifigaskyang berjalan di
SMAN 1 Seulimeum. Untuk memperoleh data penulisalgtan wawancara
kepada kepala sekolah, waka kesiswaan dan guru.
a. Penyajian Data
Data yang diperoleh dengan cara wawancara, olsataa dokumentasi.
Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, wakisvwa&sn , dan tiga orang
guru, dan tiga orang siswa sesuai dengan instrunstnimen wawancara angket
yang telah disiapkan. Observasi dilakukan dengeam roelihat lokasi sekolah dan
melihat gaya kepala sekolah dalam membangun karakteva di SMAN 1
Seulimeum. Dokumentasi untuk melihat foto-foto data-data sekolah.
b. Pengelolaan Data
Hasil penelitian ini diperoleh dari observasi, daolantasi, dan wawancara

dengan kepala sekolah, waka kesiswaan, dan tiga@ g@u dan tiga orang siswa
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Tentang apa saja gaya kepemimpinan kepala sekol&MAN 1 Seulimeum,
bagaimana kepemimpinan sekolah dalam membangutekaiawa di SMAN 1
Seulimeum serta hambatan kepemimpinan kepala $elddéam membangun
karaketer siswa di SMAN 1 Seulimeum.

1. GayaKepemimpinan Kepala Sekolah di SMAN 1 Seulimeum

Gaya kepemimpinan kepala sekolah sangat pentirgmdahembangun
karakter siswa agamembentuk peserta didik yang memiliki kecerdasamséonal,
disiplin tanggung jawab serta jujur.egala sekolah memiliki peranan yang sangat
penting dalam menyukseskan pengembangan karalsedadtah, terutama dalam
mengkordinasi, menggerakkan dan mengharmoniskanuasesumber daya
pendidikan yang tersedi@aya kepemimpinan kepala sekolgding baik dan sesuai
dewasa ini ialah kepemimpinan demokratis. Semua disekolah bekerja untuk
mencapai tujuan bersama. Semua keputusan yang itliarelalui musyawarah
dan mufakat serta harus ditaati. Pemimpin menghargladapat tiap-tiap guru
dan memberi kesempatan kepada guru-guru untuk meagegkan inisiatif-
inisiatif dan daya kreatifny®. Berdasarkan pernyataan diatas dapat juga kit liha
dari hasil wawancara penulis dengan kepala sekms&akut.

Peneliti melakukan wawancara kepada beberapa suth@ktaranya
adalah, satu orang kepala sekolah satu orang wesiawaan dan tiga orang guru
serta tiga orang siswa, wawancara yang diajukaadeapeberapa subjek adalah
terkait dengan kepemimpinan kepala sekolah dalammbaegun karakter siswa

yang ada di SMAN1 Seulimeum.

51 Soekarto IndrafacrudiBagaimana Memimpin Sekolah yang Efektif (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2006), h. 21.
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Pertanyaan pertama yang peneliti ajukan kepaddakephiolah mengenai
apakah bapak memberi tanggung jawab sepenuhnyd&épavahan?

Kepala sekolah menjawab; “lya memberi tanggung lpwapenuhnya
kepada bawahan saya, akan tetapi tetap saling dréifkasi untuk memberikan
informasi satu sama lain agar berjalan kegiatanakag yang ada®

Pertanyaan yang serupa juga saya ajukan kepada keskavaan yang
mengatakan bahwa;

Waka kesiswaan menjawab; “Memberi tanggung jawgdadle bawahan,
dalam artian tanggung jawab dalam pekerjaan seldhi perhatian dari pada
kepala sekolah dan untuk memperlancar semua aktifiekerjaan yang ada
disekolah™?

Dengan pertanyaan yang sama diajuka kepada gluwguaeu mengatakan
bahwa; “Tentu saja, bapak kepala sekolah membeggtang jawab sepenuhnya
kepada kami para guru sesuai dengan porsi masisggiaakan tetapi masih
dalam pengawasan beli&f”

Hal serupa juga peneliti ajukan kepada kepada sidai siswa
mengatakan bahwa; iya, setiapa ada kegiatan yaag dikaksanakan kepala

sekolah memberi tanggung jawabnya kepada guru, t8tapi tanggung jawab

52\Wawancara dengan Kepala SMAN 1 Seulimeum tanggdbvember 2017.
53 Wawancara dengan Waka Kesiswaan SMAN 1 Seulintanggal 8 November 2017.

54 Wawancara dengan Guru SMAN 1 Seulimeum tanggabtéhber 2017.
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yang telah diberikan tersebut tidak terlepas dailap kontol bapak kepala
sekolah™*

Dari jawaban yang ada diatas dapat disimpulkan batemua kegiatan
yang ada disekolah tidak terlepas dari adanya alotiéri pada kepala sekolah itu
sendiri.

Pertanyaan selanjutnya yang saya ajukan kepad#aksgielah mengenai.
Apakah bapak melakukan pengawasan terhadap pak&gashan bapak?

Kepala Sekolah menjawab; “Tentu saja, bapak kepek@lah memberi
tanggung jawab sepenuhnya kepada kami para gumaisgsngan porsi masing-
masing, akan tetapi masih dalam pengawasan béfiau”.

Dengan pertanyaan yang sama waka menjawab “Waké&swees
mengatakan bahwa; “Pengawasan pasti di lakukan kéglala sekolah untuk
meningkatkan keminatan guru-guru didalam melaksam#ikgas-tugas yang telah
diberikan oleh kepala sekolalk”.

Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada gum,jdalaban yang
disampaikan oleh guru tidak jauh berbeda; “lya déengdanya pengawasan dari
pada kepala sekolah para staf ataupun guru-guro BEah obtimal didalam

menyelesaikan tugas-tugasny&”.

55 Wawancara dengan siswa SMAN 1 Seulimeum 12 NobeB0e .
56 Wawancara dengan Kepala SMAN 1 Seulimeum tangddveémber 2017.
57 Wawancara dengan Waka Kesiswaan SMAN 1 Seulimaoggal 8 November 2017.

58 Wawancara dengan Guru SMAN 1 Seulimeum tanggaNdvember 2017.
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Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada sislwaidava mengatakan
bahwa; “Seperti yang sudah dijelaskan dengan jawghag sebelumnya, tentu
adanya pengawasan tertentu, baik itu secara laggswmupun secara tidak
langsung™?®

Dari jawaban diatas dapat disimpulkan bahwa senaggatan yang ada
disekolah tersebut selalu mendapat pengawasakegsia sekolah itu sendiri.

Pertanyaan selanjutnya saya ajukan kepada sekalad pertanyaannya
adalah: Ketika bapak memberi tugas kepada bawalagakb apakah bapak
membiarkannya saja tanpa arahan dari bapak?

“Kepala sekolah menjawab: “tidak, adanya arahanpmamtah dari pada
saya, kapan dimulai dan kapan dikumpulkan tugaselert, dengan demikian
guru-guru akan lebih obtimal dalam bekerja dan aketahirkan kedisiplinan
dari pada pekerjaan yang telah saya berik&n.”

Dengan pertanyaan yang sama juga diajukan kepa#ta wesiswaan,
tidak jauh berbeda jawaban waka kesiswaan yang ameken bahwa: “Tidak,
adanya arahan dari bapak dan bimbingan yang ddyeoleh beliau kepada kami
dan penjelasan-penjelasan terlebih dahulu sebelami knenyelesaikan tugas

yang telah beliau berikan kepada kafi".

59 Wawancara dengan Siswa SMAN 1 Seulimeum tangghldv2mber 2017.
60 Wawancara dengan kepala SMAN 1 Seulimeum tanggdbvember 2017.

61 Wawancara dengan Waka Kesiswaan SMAN 1 Seulimanggal 8 November 2017.
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Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada guntu“setiap tugas yang
diberikan oleh kepala sekolah, kepala sekolah sefaemberi arahan dan
bimbingan supaya bawahan lebih tepat sasaran dakgelesaikan tugasny&’.

Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada sislasi¢ava mengatakan
bahwa; “Tentu ada, karena tidak mungkin apabila aleepsekolah sudah
memberikan sebuah persoalan tanpa memberitahuusat®la, menurut kami
ada’®3

Dari jawaban diatas dapat disimpulkan bahwa, adasghan yang
dilakukan oleh kepala sekolah dalam pemberian ataygembagian persoalan
terlebih dahulu.

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan kepagala sekolah yang
pertanyaannya: Apakah dalam memimpin bapak mersgkiakkan semua guru
disekolah dalam pengambilan keputusan?

Kepala sekolah menjawab: “Pasti, karena untuk mmabgdasebuah
keputusan yang baik dan bijak tidak bisa saya lakukendirian, adanya
permusyawaratan antar saya guru-guru dan staf dedemikian bahwa setiap
dari pada bawahan saya bisa merasakan keadilan admglisekolah dan rasa
saling membutuhkan satu sama lgih”.

Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada wakaweaesi dengan

jawaban yang hampir sama waka mengatakan bahwadjbailean setiap guru

62 \Wawancara dengan Guru SMAN 1 Seulimeum tanggaNdvember 2017.
63 Wawancara dengan siswa SMAN 1 Seulimeum tanggab%2mber 2017.

84WVawancara dengan Kepala SMAN 1 Seulimeum tangtdv@mber 2017.
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dalam artian supaya didalam pengambilan keputusaselut semua guru
mengetahui apa saja masalah tersebut dan bisaikbBlakdengan pengambilan
keputusan secara bersania.”

Pertanyaan serupa juga peneliti ajukan kepada daruguru mengatakan;
“Setiap pengambilan keputusan, kepala sekolahusetaingikutsertakan seluruh
guru dengan maksud agar seluruh ide-ide yang canwgerlagar dapat
dimanfaatkan demi kemajuan dan perkembangan sek&lah

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepasiaasilalu siswa
mengatakan bahwa “Tentu adanya kerjasama dari kepaa sekolah dengan
para bahawannya misalnya dalam hal rapat disekkégdala sekolah selalu
menyuruh semua guru untuk mengikut rapat yang esakalah”¢’

Dari jawaban diatas dapat disimpulkan bahwa sdtegpatan yang ada
disekolah kepala sekolah member ataupun mengikakser semua guru-guru
untuk mengambil sebuah keputusan secara bersansa-sam

Adapun pertanyaan lain yang diajukan kepada kepakolah yaitu :
apakah bapak sebagai kepala sekolah memberi ketrekepada bawahan untuk
mengungkapkan idea atau gagasan yang terkait degpmgyanasalah pekerjaan
disekolah?

Kepala sekolah menjawab sebagai berikut; “Kebebasadalah hak dan

kewajiban dari pada setiap orang, tentu saya sangatberi kebebasan kepada

8 Wawancara dengan Waka Kesiswaan SMAN 1 Seulimanggal 8 November 2017,
66 Wawancara dengan Guru SMAnN 1 Seulimeum 11 Nove2®Er.

57 Wawancara dengan Siswa SMAN 1 Seulimeum tangghldd2mber 2017.
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setiap bawahan saya, dengan demikian akan lahipeyabaharuan dari pada
setiap idea-idea tersebut dan membuat kita lelsé békerja sam&?

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepakla kesiswaan dengan
jawaban sebagai berikut;

Sangat memberi kebebasan kepada setiap guru ggimgymengeluarkan
pendapatnya dengan kata lain dalam suasana yantiaenebih terjalinnya
hubungan kekeluargaan bukan hanya pendapat kegladalk saja yang diterima
akan tetapi pendapat dari setiap guru-guru jugariditt sehingga terjadinya
timbal balik antara kepala sekolah dan bawahafthya.

Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada gurugutanmengatakan
bahwa; “Kepala sekolah memberi kebabasan kepadaahzemya untuk
mengungkapkan ide-idenya agar seluruh permasalghampang diselesaikan
secara bersama-sanTd.”

Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada siswaisl\@a mengatakan
bahwa: “Kalau soal itu kami kurang mengetahui dengdas, tapi mungkin
ada’’t

Dengan jawaban diatas dapat disimpulkan bahwa adegrya sama antar

kepala sekolah dengan para bawahannya untuk mekdapataupun untuk

memecahkan permasalahan tersebut secara bersama-sam

58Wawancara dengan Kepala SMAN 1 Seulimeum tangtivémber 2017.
69 Wawancara dengan Waka Kesiswaan SMAN 1 Seulimanggal 8 November 2017.
7 Wawancara dengan Guru SMAN 1 Seulimeum tangg&ldvember 2017.

" Wawancara dengan Siswa SMAN 1 Seulimeum 12 Nove&fbky7.
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Pertanyaan lain juga penelitian ajukan kepada keakolah yang
pertanyaanya: Apakah bapak ada menyediakan wakiik unendengar keluh
kesah bawahan? Kepala sekolah memberi jawabanadisikut;

“Ada, biasanya kami melakukannya hal itu pada lsabtu atau rapat
untuk memberi kewewenang kepada guru-guru dan&kekéfam rapat demikian
kami memberi sesi pertanyaan, untuk mengungkaphkak-unek mereka dengan
itu kita bisa lebih kerja sama-sama mengatasi damyelesaikan secara
bersama”?

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepadea,walu waka
mengatakan bahwa: “Ada, kepala sekolah menyedmat&tu untuk kami, karena
kami ketika ada sebuah masalah selalu kami tanyié@ada kepala sekolah dan
kepala sekolah mendengarkan apa yang kami ungkdeieua beliau’®

Dengan demikian pertanyaan yang sama juga diajlepada guru,
apakah bapak menyediakan waktu untuk mendengahn kelsah bawahan? Guru
menjawab; “Kepala sekolah selalu menyediakan wak#pada kami agar
permasalahkan yang kami atau guru-guru hadapi daphtsi, dan dapat
diselesaikan secara bersama-saffa.”

Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada sislasi¢ava mengatakan

bahwa; “Ada ketika kami disuruh kekantor oleh kepsékolah, disitu nampak

2\Wawancara dengan Kepala SMAN 1 Seulimeum tanggvember 2017.
3 Wawancara dengan Waka Kesiswaan SMAN 1 Seulimanggal 8 November 2017.

74 Wawancara dengan Guru SMAN 1 Seulimeum tanggaNdvember 2017.
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bahwa kepala sekolah mau mendengar masalah-magatan kami hadapi
sebagai siswa™

Kepemimpinan kepala sekolah di SMAN 1 Seulimeumnihlebengarah
kepada kepemimpinan demokratis yaitu kepala sekgdaiy menghargai setiap
pendapat yang diberikan oleh dewan guru serta&etila permasalahan sekolah
kepala sekolah mengadakan rapat dan mencoba bessamaadengan guru-guru
dalam memcahkan permasalahan yang terjadi.

2. Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Membangun Karakter Siswa

di SMAN 1 Seulimeum

Kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang dapamdorong
perwujudan visi, misi dan tujuan sekolah melaluibgpam-program yang
dilaksanakan secara bertahap dan terencana. Datmyukseskan pengembangan
pendidikan karakter disekolah serta menumbuhkancerkasan emosioanal
peserta didik. Hal ini sesuai dengan pendapat Inakgang berpendapat bahwa
"pendidikan karakter merupkan upaya untuk berbwat blertindak berdasarkan
nilai-nilai dan etika dengan kecerdasan mosioffal”.

kepala sekolah adalah orang yang paling utama gapgt menentukan
keberhasilan disekolah, baik itu didalam pengemaankarakter siswa, guru,
karyawan dan staf yang ada disekolah tersebut. &ehgta lain kepala sekolah
harus selalu didepan dimana ketika bawahannya nhaéwaer kepala sekolah,

kepalasekolah harus siap terjun langsung kelapangasebut.Berdasarkan

S Wawancara dengan Siswa SMAN 1 Seulimeum tangghldv2mber 2017.

¢ Lickona ThomasPendidikan Karakter Paduan Lengkap Mendidik Sswa Menjadi
Pintar dan Baik: (Bandung,Nusa Media), h. 76.
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pernyataan diatas dapat juga kita lihat dari haaWancara penulis dengan kepala
sekolah berikut.
Pertanyaan pertama yang saya ajukan kepada kep&tals yaitu:
Apakah bapak membuat perencaaan dalam membentikd@apeserta didik ?
Kepala sekolah menjawab:

lya, saya membuat perencanaan beserta guru-guamdalembangun karakter
siswa seperti contohnya kami merencanakan adanyeatupen yang
mengharuskan siswa dan guru wajib melaksanakaatdteijamaah ini dilakukan
agar peserta didik termotivasi untuk sholat danbbeiah serta untuk mencegah
dari pada siswal/i yang langsung meninggalkan sbkkokarena kita tidak
mengetahui lagi nantinya siswa/i sudah shalat abanb karena itu sudah tidak
menjadi tanggung jawab kita lagi apabila merekaabysllang, dan bagi mereka
yang sudah menyelesaikan shalat berjamaah adamgla tangan dan bukti
berupa kartu dari penguru§.”

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada wakswaan, waka

kesiswaan mengatakan bahwa:

lya kami melakukan perencaanaan untuk menanamkadidiean karakter pada
peserta didika seperti shalat berjamah disekoliesuniah dibuat dan dilaksanakan
setiap hari sebelum pulang sekolah dikarenakan sisga agar tidak lupa untuk
shalat sesudah pulang sekolah dan bagi siswa yatahsanelaksanakan shalat
berjamaah mendapat stempel dikartunya masing-madamg tandatangan dari
pengurus®

Begitu halnya dengan jawaban yang diberikan oletu duerdasarkan
pertanyaan yang sama yang mengatakan bahwa

Ada, harus ada perencanaan terlebih dahulu agatekasiswa dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik salah satu nya sekolah emerapakan sholah
berjamaah ini karena shalat sebagai kewajiban tmmglkah baiknya lagi kita

laksanakan secara berjamaah, dan kekompakan dahtanggung jawab nilai

dan akhlak sopan santun bersama yang kita terafigakolah’?

TWawancara dengan Kepala SMAN 1 Seulimeum tanggdbvember 2017.
8 Wawancara dengan Waka Kesiswaan SMAN 1 Seulimanggal 8 November 2017.

®Wawancara dengan Guru SMAN 1 Seulimeum tangg&ldvember 2017.
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Begitu halnya dengan jawaban yang diberikan olelwasiberdasarkan
pertanyaan yang sama yang mengatakan bahwa; Aid@ gelhur kami salat
berjamaah diruang mushalla, berarti memang sudalpaagncanaan sebelumnya
yang harus dilaksanaka#f’.

Dari jawaban diatas dapat disimpulkan bahwa memaundah ada
diberlakukannya atau diterapkan peraturan untukashzerjamaah di SMAN
seuliemeum tersebut.

Pertanyaan selanjutnya, mengenai menghormati sata $ain adalah hal
yang yang diharuskan, apakah bapak menerapkandmg giemikian? Kepala
sekolah mengatakan bahwa:

Sebenarnya itu adalah hal yang selalu dilakukararsefmari bukan hanya
disekolah saja,diluar sekolah juga harus salinggimemmati, misalnya dirumah di
dengan orang tua masing-masing, apabila hal terseltlah menjadi kebiasaan
akan terbawa kemana pun mereka pergi.sebagai mamng tma mereka menyuruh
anak-anak untuk menghormati satu sama lain yani #isayangi dan yang tua
dihormati, akan kami lakukan juga disekolah hadbut, seperti menunggu siswa
setiap hari dipagar dan siswa menyalami guru-gtiru.

Dengan pertanyaan yang sama diajukan kepada wallu Wwaka
mengatakan bahwa:

Sebenarnya itu adalah hal yang selalu dilakukararsefmari bukan hanya
disekolah saja,diluar sekolah juga harus salingghmermati, misalnya dirumah di
dengan orang tua masing-masing, apabila hal terselllah menjadi kebiasaan
akan terbawa kemana pun mereka pergi.sebagai mang tma mereka menyuruh
anak-anak untuk menghormati satu sama lain yani #isayangi dan yang tua
dihormati, akan kami lakukan juga disekolah hadbut, seperti menunggu siswa
setiap hari dipagar dan siswa menyalami guru-§tiru.

80 Wawancara dengan Siswa SMAN 1 Seuliemeum tangya017.
8\Wawancara dengan Kepala SMAN 1 Seulimeum tanggsdbvember 2017.

82 \Wawancara dengan waka Kesiswaan SMAN 1 Seulimanggal 8 November 2017.
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Penyataan yang serupa juga disampaikan oleh gumg w@engatakan
bahwa: “Menghormati satu sama lain adalah salahreai kemajuan pendidikan
dengan menghormati sesama maka tumbuhlah sikapl s@sig lebih tinggi
sesama profesi guri?®

Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada sislasisava mengatakan
bahwa; “Tentu ada, setiap kami pergi sekolah, gumu sudah menunggu kami
dipintu pagar, dan kami menyalami guru-guru, italad bentuk rasa hormat kami
kepada guru-guru®

Dari jawaban diatas dapat disimpulkan bahwa mensadgh seharusnya
begitu semua saling menghormati satu sama lain keng menghormati yang
tua dan yang tua menyayangi yang muda.

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan kegagala sekolah dengan
pertanyaan: Apakah bapak mengkaitkan pelajaran yalag disekolah dengan
menanamkan nilai-nilai keagamaan?

Kepala sekolah menjawab:
lya, karena disini kita bukan hanya berperan sabegpala sekolah saja, akan
tetapi kita juga harus bisa menjadi contoh bagikadalik kita, melalui
pembelajaran yang sudah diajarkan oleh para guw{gutama pelajaran agama
kemudian kita terapkan hal tersebut dengan memf@ivasi dan pengaruh yang
baik kepada sisw#.

Hal serupa juga peneliti ajukan kepada waka, lahkavmengatakan

bahwa: “lya tentu, salah satunya adalah memasukKkakedalam RPP, sebelum

83 Wawancara dengan waka Kesiswaan SMAN 1 Seulimanggal 8 November 2017.
84 Wawancara dengan waka Kesiswaan SMAN 1 Seulimanggal 8 November 2017.

85Wawancara dengan waka Kesiswaan SMAN 1 Seulimengytd 8 November 2017
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pelajaran dimulai adanya pembacaan doa bersammelabaca yasin setiap hari
jum at” 86

Dengan pertanyaan yang sama, diajukan kepada gamu glru
mengatakan bahwa; “Dengan pertanyaan yang samal guengatakan
bahwa:“mengkaitkan nilai-nilai agama dalam pemiaeta) agar anak didik
mempunyai akhlak dan nilai keislaman yang lebiggih®’

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajuakan kepessiaa,slalu siswa
mengatakan bahwa; “Kepala sekolah selalu mengathledmva, kita sebagai
manusia harus saling menghormati satu sama laigitub&kita sudah bisa
menghmati orang lain maka kita akan dihormati jolédn orang lain’®®

Dari jawaban diatas dapat disimpulkan bahwa sudéhitkn setiap
pembelajaran disekolah dengan kehidupan sehari-hari

Pertanyaan selanjutnya vyaitu cara yang bagaimanakaly bapak
terapkan dalam membentuk sikap jujur kepada siswa?

Kepala sekolah menjawab: “Harus terbuka satu samna lbaik itu saya,
guru maupun murid, dengan demikian anak didik léhga yakin dan percaya
kepada kita lalu akan menganggap kita sebagai tewog@a orang yang bisa

menyelesaikan semua permasalahan yang ada pada’&isw

86 Wawancara dengan Waka kesiswaan SMAN 1 SeulimeNiov@mber 2017,
87 Wawancara dengan Guru SMAN 1 Seulimeum 11 Nove2®&7.
88 \Wawancara dengan Siswa SMAN 1 Seulimeum 12 Nove&fbiky7.

89 Wawancara dengan Kepala SMAN 1 Seulimeum tangddvember 2017.
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Dengan pertanyaan yang sama diajukan kepada wala, Wwaka
mengatakan bahwa:“Ada, supaya siswa mengetahui rhareng yang punya
sendiri dan mana yang barang punya oranag lainatiedgmikian saling menjaga
satu sama lain dan tidak terjadinya kehilangan ltaikbarang sendiri maupun
barang orang lain®

Pernyataan yang serupa juga disampaikan oleh gamg ynengatakan
bahwa:

Tentu ada, karena untuk mencegah terjadinya kejatanbaik itu punya sendiri
maupun punya orang lain, sehingga peraturan tersabmang harus ditapkan
disekolah, kalau tidak saling menjaga satu sanmadkén banyak hal yang terjadi
ddisekolah, apalagi begitu banyak orang disekqkadi, sikap jujur akan terlahir

dengan sendirinya dengan kita menyuruh kepada didékkita supaya menjaga
milik diri sendiri dan menjaga punya kaw#n.

Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada sislvasisava mengatakan
bahwa; “cara yang diajarkan oleh kepala sekolalersemenjaga semua milik
sendiri, dan kita sebagai teman satu sama lainshaisa juga menjaga barang
milik orang lain, karena mereka sudah seperti kgudagi kita™?

Dari jawaban diatas dapat disimpulkan bahwa kitdui harus bisa
membantu diri sendiri dan membantu orang lain, i@idta hidup bermasyarakat
bukan sendiri.

Pertanyaan selanjutnya yang saya ajukan kepaddaksp#&olah yang
pertanyaannya. Bagaimana bapak mengetahui bahwa lsexsikap jujur? Kepala

sekolah menjawab: “Hal tersebut bias kita lihatikeetsiswa mengikuti ujian

%0 Wawancara dengan waka Kesiswaan SMAN 1 Seulimanggal 8 November 2017.
%1 Wawancara dengan Guru SMAN 1 Seulimeum tanggab%éhiber 2017.

92 Wawancara dengan Siswa SMAN 1 Seuliemeum tangghllarember 2017.
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dikelas, terkadang saya mengamati dari luar kelageat sepengetahuan siswa dan
guru siswa menjawab soal sendri tanpa menyorifek”.

Dengan pertanyaan yang sama diajukan kepada walta, Waka
menjawab: “Ketika pada saat proses ujian berlarggssemua peralatan siswa
dikumpulkan kedepan baik itu buku catatan atau samaya, untuk melatih
siswa agar selalu bersikap jujur tanpa melihat &pri¥*

Guru juga mengatakan hal yang sama berdasarkaanpa#an yang sama
adalah: “Guru mempersilahkan siswa menjawab soapatamenyontek dan
melihat konsep dalam artian untuk menumbuhkan sjkap tanggung moral
dalam pendidikan®®

Pertanyaaan yang sama juga peneliti ajukan kepssea,slalu siswa
mengatakan bahwa: “Pada saat proses ujian, semakatpa yang kami punya
disuruh kumpulkan kedepan, guna untuk melatih kegai bersikap jujur®®

Dari jawaban diatas dapat disimpulkan bahwa sud henjadi pribadi
yang jujur baik untuk diri sendiri maupun untuk rgdain.

Pertanyaan selanjutnya yaitu, Apakah bapak menamagiuran yang
mengarahkan kepada siswa untuk bersikap disiplin?

Kepala sekolah menjawab: “lya, sangat diterapkagiskginan tersebut

disekolah misalnya aturan berpakaian bagi siswafardy tepat waktu, etika

9 Wawancara dengan Kepala SMAN 1 Seulimeum tangtfdveémber 2017.
% Wawancara dengan Waka Kesiswaan SMAN 1 Seulimanggal 8 November 2017.
% Wawancara dengan Guru SMAN 1 Seulimeum tangg&ldvember 2017.

% Wawancara dengan Siswa SMAN 1 Seulimeum tangghldv2mber 2017.



62

dalam belajar itu semua adalah upaya untuk membevaitak dan prilaku anak
menjadi disiplin disekolah®’

Dengan pertanyaan yang sama diajukan kepada walta, Waka
mengatakan bahwa:

lya kepala sekolah telah menerapkan aturan terkedgiplinan, begitupun hal

tersebut menjadi salah satu aturan yang memang ldilaksanakan oleh setiap
warga sekolah baik itu seiswa maupun guru, sel@ogadepankan kedisiplinan
disekolah seperti halnya dalam berpakaian, menddsiibagi laki-laki dan bagi

perempuan memakai rok yang sopan, memakai sepay tgdah ditentukan

disekolah itu adalah hal yang akan membawa anak kitd menjadi disiplir®®

Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada gum,jdataban yang
disampaikan oleh guru tidak jauh berbeda:
lya kepala sekolah telah menerapakan kedisiplirsaiu yMengajak siswa untuk
disiplin itu dimulai dari kita, kita memberi penghr yang baik kepada siswa,
karena setiap yang kita lakukan yang menurut besgvas apabila kita sudah
melakukan hal yang seharusnya dilakukan oleh simakan siswa juga akan
mengikutinya dalam artian kita atau guru dan sisarma-sama saling mematuhhi
semua peraturan yang telah ada disekolatf ini.

Pertanyaan yang serupa juga diajukan kepada sidala, siswa
mengatakan bahwa; “Seperti yang dikatakan oleh -guru, ketika pergi ke
sekolah harus cepat, semua harus memakai dasitgligdiberikan disekolah,

dan baju harus lengkap dengan simbol, itu adalasigéinan yang tidak boleh

dilanggari®

97 Wawancara dengan Kepala SMAN 1 Seulimeum tangtdvember 2017.
% Wawancara dengan Waka SMAN 1 Seulimeum tanggdov@mber 2017.
% Wawancara dengan Guru SMAN 1 Seulimeum tanggabtéhber 2017.

100wWawancara dengan Siswa SMAN 1 Seulimeum tangghldv2mber 2017.
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Dari jawaban diatas dapat disimpulkan bahwa peaat@dalah sebuah
lambing yang ada disekolah apabila sekolah sudahbmat peraturan maka kita
sebagai warganya harus mematuhinya.

Pertanyaan selanjutnya mengenai hukuman yang blagakan kepada
siswa yang melanggar aturan? Kepala sekolah mebjawa
Jadi hukuman yang biasa kami berikan kepada siawé&ligantung berat atau
tidaknya pelanggaran yang dilakukan, jika memarss ldiatasi langsung oleh
guru bidang studi maka diberi teguran lansung kat@mang butuh bimbingan
lebih lanjut kami serahkan kepada guru bk, dan dgpkryang akan memberikan
sanksi kepada siswa nantinyd?’

Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada wakaweesl mengenai
hukuman seperti apa yang diberikan kepada siswa lyesfanggar aturan?

waka kesiswaan mengatakan bahwa: “Biasanya kepehalah akan
mengarahkan kami selaku dewan guru untuk menyusvmasmembaca 3 ain,
membersihkan halaman sekolah dan menghafal surah-pandek™?

Hal ini juga serupa dengan jawaban yang disampagkan berdasarkan
pertanyaan yang sama ia mengatakan bahwa: “Sadedut berupa pembacaan
yasin, membersihkan halaman sekolah memanggil kechrey tua dan membuat
surat perjanjian untuk tidak mengulanginya 1a§#".

Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada sislvasitava mengatakan

bahwa; “hukuman yang melanggar aturan yang telaiy yhberikan oleh guru

10l wawancara dengan Kepala SMAN 1 Seulimeum tanggdvember 2017.

102 wawancara dengan Waka Kesiswaan SMAN 1 Seulimeamggal 8 November
2017.

103 Wawancara dengan Guru SMAN 1 Seulimeum tanggaldember 2017.
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kepada kami, seperti membaca yasin, mencabut rungan membesihkan
halaman sekolaht%*

Dari jawaban diatas dapat disimpulkan bahwa seyapg melanggar
aturan sudah pasti adanya hukuman yang diberikan.

pertanyaan selanjutnya yang saya ajukan kepaddakeglieolah yaitu, cara
yang bapak lakukan kepada siswa agar terhindasiflarinegativ?

Kepala sekolah menjawab “Dengan memberikan arateran yang dapat
membagun siswa dalam mengembangkan diri terutat@ndaengembangkan
bakat dan minatnya, sehingga mereka bisa fokusatepgngembangan diri yang
positif dan emosi agar dapat lebih baif®.

Dengan pertanyaan yang sama juga diajukan kepada, vielu waka
mengatakan bahwa. “Kepala sekolah membuat sosialesstang bahaya narkoba
bahaya pergaulan bebas, bahaya merokok bagi parhanbdan perkembangan
otak bagi tubuh manusia secara optim#g”.

Hal serupa juga peneliti ajukan kepada guru, lalw gnengatakan bahwa:
“Dengan memberikan arahan-arahan yang dapat membasgwa dalam
mengembangkan diri terutama dalam ngembangkan b@kaniatnya, sehingga
mereka bisa fokus dengan pengembangan diri yangfpmzn emosi agar dapat

lebih baik”107

104 wawancara dengan Siswa SMAN 1 Seulimeum tangghldv2mber 2017.
105wWawancara dengan Kepala SMAN 1 Seulimeum tanggdbvember 2017.

106 wawancara dengan Waka Kesiswaan SMAN 1 Seulimeamggal 8 November
2017.

07wWawancara dengan Guru SMAN 1 Seulimeum tangh&ldvember 2017.
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Pertanyaan yang sama juga dijukan kepada siswasiklva mengatakan
bahwa; “Guru-guru selalu mengatakan jauhi perbuatamy menjerumus diri
sendiri, seperti merokok disekolah, berteman dengamg yang tidak baik
sifatnya, karena itu semua akan berpengaruh keg@asendiri, sedikit demi
sedikt kita juga akan terganggu oleh perbuatan tidag baik itu”1°8

Dari jawaban diatas dapat disimpulkan bahwa apakida berteman
dengan orang baik, maka kita akan ikut baik, ddalgenya apabila kita berteman
dengan orang yang kurang baik maka kita juga akatrdiengan dirinya.

Pertanyaan selanjutnya, mengenai tanggung jawab kataajiban yang
dibebankan kepada siswa. Apakah bapak memberikdssiseepada siswa yang
tidak menyelesaikan tanggung jawabnya seperti gkerumah?

Kepala Sekolah menjawab: “Mengenai tanggung javaaiyydibebankan,
saya selaku kepala sekolah selalu menyuruh gumu-gaya untuk memberi
masukan yang bersifat membangun rasa tanggung jaaabsetiap hari senin
pada hari upacara kami memberikan nasihat-nasimat pertanggung jawap®?

Dengan pertanyaan yang sama diajukan kepada wadiawiean, lalu
waka kesiswaan mengatakan:

Sangat banyak hal yang kami berikan kepada siswéubgiga peran kepala
sekolah dalam artian agar siswa mengetahui tanggamgb dan mampu

menyesuaikan dirinya dengan lingkungan, disekoktgdung jawab mereka
adalah sebagai murid dan bertugas mematuhi semtatug@a yang telah

108 \Wawancara dengan Siswa SMAN 1 Seulimeum tangghldd2mber 2017.

108 Wwawancara dengan Kepala SMAN 1 Seulimeum tangtdvember 2017.
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diberikan disekolah ini kepada mereka termasuk mgaian tugas yang
diberikan guru seperti mengerjakan pekerjaan rufaéh.

Hal serupa juga peneliti ajukan kepada guru, lalw gnengatakan:
lya kepala sekolah selalu berusaha mengarahakgmhgldemikian. Kami selalu
menyampaikan hal yang memang harus disampaikand&egeswa, seperti
mengatakan tugas kalian adalah belajar dan mekgtaperintah yang telah
diberikan orang tua kalian masing-masing, dengamnilden agar orang tua kalian
bangga terhadap apa yang telah mereka berikan &éqdien, bertanggung jawab
serta menjalankanny&!

Pertanyaan yang serupa juga diajukan kepada sidal|a, siswa
mengatakan bahwa; “Ada sanki yang diberikan olefu-guru kepada kami,
karena sanksi ini biasanya memang harus diberiksgperti hukuman
membersihkan wc, memanggil kedua orang tua danamabiemur dihalaman
sekolah'?

Dari jawaban diatas dapat disimpulkan bahwa siadalah murid dan
kewajiban murid harus tunduk kepada peraturan yenigku disekolah.

Pertanyaan selanjutnya yang saya ajukan kepaddakspkolah yaitu,
Apakah bapak memberikan sanksi kepada siswa yatak tmenyelesaikan
tanggung jawabnya?

Kepala sekolah menjawab: “Jadi disini tanggungajavitu sepenuhnya

diberikan kepada guru yang bersangkutan, jadi ngumii langsung yang akan

membarikan sanksi kepada siswanya, misalnya sisweselut tidak

110 wawancara dengan Waka Kesiswaan SMAN 1 Seulimemggal 12 November
2017.

lwawancara dengan Guru SMAN 1 Seulimeum tanggald&hber 2017.

2wawancara dengan Siswa SMAN 1 Seulimeum tangghldv2mber 2017.
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menyelesaikan tugas atau pun pr yang telah diberiau tidak mengikuti
ulangan dan lain-lain*3

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepadta Wesiswaan, lalu
waka kesiswaan mengatakaan bahwa:

lya tentu ada sanksi yang saya berikan kepada siawg tidak menyelesaikan
tugasnya, misalnya sanksi tersebut memberi tugashahan kepada siswa,
membuat sebuat karangan atau pun catatan bukwapddoia siswa tersebut telah
menyelesaikan tugas ataupun kewajiban mereka k#tabarikan reward dalam
bentuk penghargaan atau hadiah, dengan demikiaa sikan senang dan mau
melakukan hal-hal tersebtit

Hal serupa juga peneliti ajukan kepada guru lalw goengatakan bahwa:

Sanksi akan tetap ada, akan tetapi bukan hanyaisganrkg kami berikan kepada
siswa, kami juga akan memberikan hadiah ataupwhdlafang membuat siswa
senang dan tidak akan mengulaginya lagi, apalslaastersebut terdapat tidak
menyelesaikan tugasnya masin-masing kami membeanasetugas tambahan dan
hal ini bisa kita lakukan dengan menyakinkan sismeanberi hadiah agar siswa
merasa senang dengan apa yang telah mereka satédaik

Hal serupa juga peneliti ajukan kepada siswa, fatwa mengatakan
bahwa; “Sanksi tersebut berupa tugas tambahan,ditgmbah lagi karena kami
membersihkan ruang sekolah, membawa barang bekashysa dijadikan untuk
hiasan sekolah''®

Dari jawaban diatas dapat disimpulkan bahwa saadaliah adanya sanksi
yang diberikan kepada siswa yang melanggar atuaag perlaku kepala sekolah

beserta guru-guru yang ada di SMAN 1 Seulimeumjkiebdanyaknya telah

13wawancara dengan Kepala SMAN 1 Seulimeum tangdfdvember 2017.

114 wawancara dengan Waka Kesiswaan SMAN 1 Seulimeamggal 8 November
2017.

15wawancara dengan guru SMAN 1 Seulimeum tangg&ldvember 2017.

16 Wwawancara denga Siswa SMAN 1 Seulimeum tanggaldv2mber 2017.
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banyak menanamkan nilai-nilai seperti kejujuran igptinan serta tanggung
jawab dan religious, setiap harinya siswa bahkanu gdiwajibkan sholat
berjamaah di sekolah ketika waktu dzuhur.
3. Gaya kepemimpinan kepala sekolah di SMAN 1 Seulimeum

kepemimpinan kepala sekolah dalam membangun kar akter

Pada dasarnya, setiap suatu pekerjaan memiliku dugt yang menjadi
kendala walaupun hanya sedikit kendala yang diHadagapi kendala apapun
yang terjadi tentu ada jalan keluar untuk menyé@tesaya. Begitu pula halnya
dengan karakter siswa. Untuk mengetahui kendalahdarbatan keepemimpinan
kepala sekolah dalam membangun karakter siswa ipenelvawancarai kepala
sekolah selaku pimpinan sekolah mengenai hamb#fa:saja yang dihadapi
kepala sekolah dalam membangun karakter siswa? Mad@ala sekolah
mengatakan bahwa:
Biasanya yang sering terjadi ialah seperti hadsekelah, bahwasanya sudah
diberitahukan jam 7.45 semuanya sudah berada digekakan tetapi masih ada
yang hadir kesekolah jam 8.00 itu dikarenakan #efen orang tua wali murid
kurang terhadap anaknya, sehingga apa yang kitagblama anak-anak tidak ada
tanggapan apapun, akan tetapi ada juga yang beberapespon dengan positif
dan ada juga yang menyepelekan hal tersébut.

Pertanyaan selanjutnya mengenai hambatan yangustlik diselesaikan,
kepala sekolah mengatakan bahwa:
Diakibatkan kurangnya kepedulian orang tua terhaatzgk kurang, masyarakat
dan keberadaan sianak, sehingga mempengaruhikpedlzak yaitu kedisplinan
anak kurang bahwa mereka tidak menghiuraukan apg te@lah diberitahuan

sebelumngga hal yang seperti ini sangat sulit délesaikan, dan terus berulang-
ulang kejadian yang sankt.

7wawancara dengan Kepala SMAN 1 Seulimeum tangtdvember 2017.

118 Wawancara dengan Kepala SMAN 1 Seulimeum tangdivémber 2017.
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Pertanyaan selanjutnya vyaitu, hal apa yang bapakkada jika hal itu
terjadi? Kepala sekolah mengatakan: “Hal yang pwataaya lakukan adalah,
memantau sianak, melakukan sosialisasi terhadagrgmo sekolah, melakukan
pendekatan secara pribadi, memberi nasehat dan imekhlak sianak menjadi
pribadi yang lebih baik*®

Pertanyaan selanjutnya, cara untuk menanggulagb&iam yang terjadi
kepala sekolah mengatakan bahwa:

Bekerja sama dengan komite sekolah, mengintensktigugas masing-masing
siswa, menyerahkan kepada guru bk, wali kelas, mggianarasumber dari luar,
memanggil ustad untuk memberi tausiah nasiat deem@h rohani, bekerja sama

dengan bnn bekerja sama dengan syariat islam, @&erjh sam dengan
kepolisiant?©

Adanya kendala yang terjadi dalam membangun karadssva seperti
kurangnya kepedulian orang tua terhadap anak sghimgsih banyak anak-anak
yang tidak disiplin waktu kehadiran masih banyakg/derlambat, akan tetapi

tidak semua siswa tidak disiplin, hanya sebagi@@n sa

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. GayaKepemimpinan Kepala Sekolah di SMAN 1 Seulimeum
Kepemimpinan kepala sekolah sangat penting untlwlusde lembaga
pendidikan, dikarenakan kepala sekolah adalah oyang menjadi panutan bagi
bawahannya, tanpa kepemimpinan yang tepat di sdbmddaga pendidikan maka
lembaga pendidikan tersebut tidak berjalan secafiektie dan efesien.

Kepemimpinan memiliki beberapa gaya, diantaranggagtokratis/otoriter, gaya

18 wawancara dengan Kepala SMAN 1 Seulimeum tangtdvember 2017.

20Wwawancara dengan Kepala SMAN 1 Seulimeum tanggivember 2017.
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laissez faire, dan gaya demokratis. Didalam bukumgalim purwanto
mengatakan bahwa;

kepemimpinan otoraktis pada dasarnya dilakukan atargdanya
musyawarah dan rapat dengan bawahannya, Sedangkamiknpinan dengan
gaya laissez faire merupakan kepemimpinan yandk tdemberikan pimpinan,
Pembagian tugas dan kerjasama dibebankan kepadapak. Selanjutnya
kepemimpinan dengan gaya demokratis, kepemimpimagy wilakukan dengan
gaya demokratis pemimpin menghargai setiap pend#gattiap tiap bawahan
dan memberikan kesempatan kepada bawahan untukembaggkan inisiatif
dan daya kreatifnye*

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penelitukan di SMAN 1
Seulimeum mengenai gaya kepempimpinan yang dilakukeh kepala sekolah
SMAN 1 Seulimeum bahwasannya kepemimpinan yanguikn kepala sekolah
adalah kepemimpinan demokratis yaitu pemimpin yarenghargai pendapat
tiap-tiap guru dan memberi kesempatan kepada gumunga untuk
mengembangkan inisiatif-inisiatif dan daya kreakiepala sekolah juga lebih

mengedepankan musyawarah dalam pengambilan keputasamenerima segala

pendapat yang sekiranya baik untuk mutu sekolaskbert.

2. Kepemimpinan kepala Sekolah dalam membangun Kar akter Siswa di
SMAN 1 Seulimeum.
Karakter merupakan kualitas atau kekuatan meataindoral, akhlak atau
budi pekerti individu. Dalam dunia pendidikan kaeakdibagi atas religius, jujur,
bertanggung jawab, dan disiplin. Dalam buku leagynipendidikan yang

diungkapkan oleh suparlan “religious diartikan demg sikap dan kepatuhan

121 Ngalim purwanto,Administras dan Supervis pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya),h. 48-49.
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dalam melaksanakan ajaran agama yang didfutllelaksanakan perintahnya
dan meninggalkan larangannya.

Jujur menurut ratha mawangi adalah “usaha untukdidénanak agar
dapat mengambil keputusan dengan bijak dan dapatpnag&tekannya dalam
kehidupan sehari-hari®?® Karakter dengan sikap disiplin merupakan kepatuhan
yang mengharuskan orang untuk patuh terhadap keputdari peraturan yang
berlaku.Bertanggung jawab merupakan karakter yargnghmruskan siswa
berkewajiban menangung dan memikul segala sesuatwlan menangung
akibatnya.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakuiaBMAN 1 Seulimeum
kepala sekolah mampu membentuk karakter siswa pargjfat religious, jujur,
disiplin dan bertanggung jawab. Dalam membanguraktar religious kepala
sekolah mengharuskan siswa untuk melakukan shatathud berjama’ah
disekolah dan melatih siswa untuk menjadi imamrmdadhalat berjamaah. Dalam
membangun karakter siswa yang bersifat jujur hatlitunjukkan kepala sekolah
dengan cara saling terbuka antara kepala sekalah,dan siswa serta melakukan
pegawasan diasaat siswa ujian agar tidak ada yamgontek. Dengan demikian
anak didik lebih bisa yakin dan percaya kepada lkegekolah dan guru lalu akan

menganggap kepala sekolah dan guru sebagai tengpatodhng yang bisa

122 Elearning PendidikanMembangun Karakter Religius Pada Sswa Sekolah Dasar,
dalam, 11 April 2014. Diakses 15 September 201isitais: (http: / / www. elearning pendidikan.
com).

123 Dharma kusumePendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik Di Sekolah, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya,2011), h. 5.
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menyelesaikan semua permasalahan yang ada padadasgan demikian akan
lahirnya sifat jujur kepada siswa, yang tadinyavaisnempunyai masalah yang
begitu sulit untuk diceritakan kepada orang laiekasang dengan mudahnya
siswa itu menceritakan masalahnya kepada kepalalateklan guru, semua itu
diakibatkan bahwa adanya sikap jujur dan terbukararsatu sama lain.

Dalam membangun karakter disiplin kepala sekolalmbegi aturan
berpakaian bagi siswa/l datang tepat waktu, etdtand belajar itu semua adalah
upaya untuk membentuk watak dan prilaku anak medjagblin disekolah.

bertanggung jawab, ketika orang sudah memberikatuspengangan
kepada kita itu artinya dia sudah percaya dan yeépada kita, dan menganngap
kita adalah orang yang bisa bertanggung jawab sdgala sesuatu yang telah
diberikan kepada kita. Begitu pula yang diterapélaekolah bertanggung jawab
adalah salah satu upaya untuk mendidik siswa mieaja@k yang mempunyai
rasa kepedulian dan tanggung jawab.

3. Kendala dan Hambatan Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam

Membangun Karakter Siswa di SMAN 1 Seulimeum

Pada dasarnya setiap organisasi pasti memilikiustha@mbatan atau
kendala. Ada berbagai macam kendala yang ditemiaimd@ebuah organisasi
yang menghambat berjalannya organisasi pada kemyata kendala yang kerap
terjadi adalah menyangkut karakter.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakuiaBMAN 1 Seulimeum

mengenai kendala dan hambatan kepemimpinan kepakolah dalam
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membangun karakter siswa, Ada berbagai macam kendalg ditemui dalam
sebuah organisasi yang menghambat berjalannyaisagan

Menurut Suharsimi Arikunto, “disiplin adalah keplaan seseorang dalam
mengikuti peraturan atau tata tertib karena didgroleh adanya kesadaran yang
ada pada kata hatinya tanpa adanya paksaan dask diar’!?* Pada
kenyataannya kendala yang kerap terjadi adalah amghyt dengan karakter
siswa, seperti kedisipilinan tidak bisa diupayakeadir tepat waktu, ada saja
siswa yang terlambat hadir kesekolah bahkan kgikebelajar sudah berlansung,

M. Dalyono mengemukakan bahwa, “faktor orang tuagat besar
pengaruhnya terhadap keberhasilan anak dalam bel@jaggi rendahnya
pengetahuan orang tua, besar kecilnya penghagitang dua, cukup atau kurang
perhatian dan bimbingan orang tua, rukun atau tigakkedua orang tua, akrab
atau tidaknya hubungan orang tua dengan anak-tereng atau tidaknya situasi
dalam rumah, semua itu turut mempengaruhi pencapaisil belajart?>

Kurangnya kepedulian orang tua terhadap anak kunaragyarakat dan
keberadaan anak, sehingga mempengaruhi perilaku yait kedisplinan anak
kurang bahwa mereka tidak menghiraukan apa yangh teliberitahuan

sebelumnya disekolah. Sehingga hal yang sepersaingat sulit kita selesaikan,

dan terus berulang-ulang.

124 Arikunto, SuharsimiDasar-dasar Evaluasi Pendidikan. (Bina Aksara Jakarta, 1980), h.
224

125 M. Dalyono ,Psikologi Pendidikan. ( Jakarta. Rineka Cipta, 2009), h. 59.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Gaya kepempimpinan yang dilakukan oleh kepala sekolah SMAN 1
Seulimeum adalah kepemimpinan demokratis yaitu pemimpin yang
menghargai  pendapat tiap-tiap guru dan memberi kesempatan kepada
guru-gurunya untuk mengembangkan inisiatif-inisiatif dan daya kreatif.
Kepala sekolah juga lebih mengedepankan musyawarah dalam
pengambilan keputusan. Dan menerima segala pendapat yang sekiranya

baik untuk mutu sekolah tersebut.

2. Dalam membangun karakter siswa ada beberapa karakter yang terdiri dari
karakter religius, jujur disiplin dan bertanggung jawab, berdasarkan hasil
pengamatan dilapangan kepala sekolah sudah mampu menerapkan hal
tersebut hal itu dibuktikan dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan
langsung seperti melakukan shalat berjamaah, bersikap jujur, disiplin dan

bertanggung jawab atas kewajiban sebagai siswa disekolah

3. Pada kenyataannya kendala yang kerap terjadi adalah menyangkut dengan
karakter siswa, seperti kedisipilinan tidak bisa diupayakan hadir tepat
waktu, ada saja siswa yang terlambat hadir kesekolah bahkan ketika jam

belgar sudah berlansung, diakibatkan kurangnya kepedulian orang tua
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terhadap anak, masyarakat dan keberadaan anak, sehingga mempengaruhi
perilaku anak yaitu kedisplinan anak kurang bahwa mereka tidak
menghiraukan apa yang telah diberitahuan sebelumnya disekolah.
Sehingga hal yang seperti ini sangat sulit kita selesaikan, dan terus

berulang-ulang.

. Saran-saran

. Saya sebagai peneliti mengharapkan kepala sekolah di SMAN 1
seulimeum dapat mempertahankan gaya kepemimpinan demokratis,
sehingga gaya demokratis dapat memberikan kesan baik kepada bawahan
dalam artian pendapat bawahan diterima dengan baik agar segala kegiatan

diSMAN 1 Seulimeum dapat berjalan dengan efektif dan efisien.

. saling terbuka dan jujur kepada satu sama lain adalah hal yang membuat
siswa lebih percaya dan yakin agar semua masalah yang ada bisa

diselesaikan secara bersama-sama.

. Orang tua diharapkan memberikan perhatian dan kasih saying bagi anak-
anaknya, serta menjalin kerja sama dengan pihak sekolah dalam kegiatan
yang dilakukan oleh anak-anak sehingga bisa dikendaikan dan diawasi

dengan baik
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